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—Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Tim Penguji Tesis, mengesahkan dan

egi1] yeH

enyeﬁxjui bahwa Tesis yang berjudul: “Interpretasi Ayat-ayat Amisal tentang

g_erkaﬁ'inan: Studi Analisis Stilistika Al-Qur’an” yang ditulis oleh saudari:
e

n ~—

gamam . Febri Anita

c 3

BIM = $ 22390224928

z B

Brograin - Hukum Keluarga

g =

IS

onsepgrasi  : Tafsir Hadits
=

‘;‘l'e]ah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis Program Pascasarjana UIN

Sultan%varl’f Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 10 Juli 2025.
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Penguji I, . Penguji 11,
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Dr. Hidavatullah Ismail, Lc., MA Dr. Ali Akbar, MIS

NIP. 19791217 201101 1 006 NIP. 19641217 199103 1 001

Mengetahui,
Ketua Program Studi HK1
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Dr. H. Zailani, M.Ag

NIP. 197204271998031002
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Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

?Assa/amulwkum warahmatullahi wabarakatuh.
;S;etelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap

L

gNama - Febri Anita
NIM : 22390224928
Program Studi : Hukum Keluarga
Konsentrasi . Tafsir Hadits
Judul

. INTERPRETASI AYAT-AYAT AMTSAL TENTANG
PERKAWINAN: STUDI ANALISIS STILISTIKA
AL-QURAN

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

o8]
®emikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Juni 2025

Pembimbing |

Dy Afrizal Nur, S.Th.I., MIS
. 19800108 200310 1 001
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Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

(anl.s'.s'alamulaikum warahmatullahi wabarakatuh.
ﬁetelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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@emikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Juni 2025
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SURAT PERNYATAAN

S-l';ya )@g bertanda tangan di bawah ini:
n I
T o
Nama =~ : Febri Anita
M 2 22390224928
I%mpat-ﬁrgl Lahir : Pekanbaru, 31 Januari 2001
F‘Eograrg Studi/Konsentrasi  : Hukum Keluarga/Tafsir Hadits
Jgdul Fesis - INTERPRETASI AYAT-AYAT AMTSAL TENTANG
é = PERKAWINAN: STUDI ANALISIS STILISTIKA
¢ IS AL-QUR’AN
§ =
[Senga#ini menyatakan bahwa:

dlesis ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun
aintuk mendapatkan gelar akademik (Magister), baik di Universitas Islam Negeri
SBultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

!:Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
plhak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan
dalam daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Pascasarjana UIN Sultan
Syarif Kasim Riau. Mulai sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini
adalah milik Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dan publikasi dalam
bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari Pascasarjana UIN Sultan Syarif
Kasim Riau.

gemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
derdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
Bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, \p Juli 2025
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan segenap rasa syukur, Tesis ini penulis persembahkan kepada:

Papa dan Mama Tercinta,

11w e3d1d YeH ©

dga cahaya yang menjadi jalan teduh penulis menuju ridha-Nya—yang cintanya
t@ banyak bicara, namun selalu hadir dalam diam yang menguatkan. Dari rumah
0 yang damainya tak hanya tampak di mata, tapi menetap di jiwa. Segala
c

ggncapaian ini tumbuh dari restu dan pelukan tanpa suara dari papa dan mama.

Adik-adikku Tersayang,

yang menjadi pelengkap cerita dalam rumah penuh do’a—tawa kalian adalah

neiy e

pengingat akan cinta yang suci, tumbuh dalam kebersamaan yang saling menjaga.
Terima kasih telah menjadi bagian dari hangatnya pelukan rumah yang tak pernah

menuntut, hanya memberi dan menguatkan.

Semoga karya tulis ini menjadi amal jariyah bagi kita semua.

el
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KATA PENGANTAR
A s

SAIhamduIiIIah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

dioyeH @

raﬁnat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang

bei?]'ijdul Interpretasi Ayat-ayat Amtsal tentang Perkawinan: Studi Analisis

S@stika Al-Qur’an. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada

Rasulullah SAW yang kasih sayangnya pada umat tidak pernah padam, bahkan

hiﬁgga akhir hayat beliau. Pembahasan tesis ini bertujuan untuk mengetahui

regrika uslub dalam ayat-ayat amtsal tentang perkawinan. Tulisan ini diajukan
urgi:k melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister Hukum

(I\fl_'.H) pada Program Studi Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadits

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tesis ini tidak akan
selesai tanpa adanya dukungan langsung, baik moral maupun material. Maka dari
itu, penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. lIbunda Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti Ms, S.E, M.Si, AK, CA, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta jajarannya yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di

g")Universitas ini.

Z.Elbunda Prof. Dr. Helmiati, M.Ag. dan ibunda Prof. Dr. Hj. Zaitun, M.Ag.,
E"selaku Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri
E‘Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberikan kemudahan kepada penulis
Sdalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.

3.,%'Ayahanda Dr. H. Zailani, M.Ag selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga
ikonsentrasi Tafsir Hadits, dan ayahanda Dr. Arisman. M.Sy selaku Sekretaris
Lésekaligus Pembimbing Akademik penulis, yang telah membantu dan
;U;nengarahkan penulis dari awal pemilihan judul tesis ini. Serta, kepada seluruh
—jajaran di Program Studi Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadits yang
atelah memberikan kemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang

et
& berkaitan dengan studi penulis.

I
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4.mIAyahanda Dr. Afrizal Nur, S.Th.l., MIS dan ayahanda Dr. Helmi Basri, Lc.,
?\/IA., selaku Dosen Pembimbing | dan Il, yang telah membantu dan

—mengarahkan penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

—

5.2 Ayahanda Dr. Khairunnas Jamal, M.Ag dan ayahanda Dr. H. Masyhuri Putra,

—1c, M.Ag selaku Dosen Penguji | dan Il Seminar Proposal, yang telah

zmembantu dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

G.EAyahanda Dr. Hidayatullah Ismail, Lc., MA, ayahanda Dr. Ali Akbar, MIS

Uxan ayahanda Dr. Nandang Syarif Hidayat, S.Pd.l., MA, selaku Dosen Penguji
c
ngian Tesis, yang telah membantu dan mengarahkan penulis dalam

;menyelesaikan tesis ini.

7.Ustadz Dr. Mochammad Novendri S., S.Ag., M.A., HH., C.EQ, selaku

c
Dosen, yang telah membantu dan mengarahkan penulis dari awal penulisan

tesis ini. Serta, kepada selurunh dosen yang telah menyalurkan ilmu
pengetahuannya kepada penulis, semoga ilmunya diberkahi oleh Allah SWT
dan dapat menjadi amal jariyah yang bermanfaat.

Bapak Dr. H. Muhammad Tawwaf, S.IP., M.Si, selaku Kepala Perpustakaan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau beserta para pegawai yang telah memberikan
pelayanan terbaik dalam proses peminjaman buku kepada penulis.

9. Ayahanda Zulhendri dan ibunda Reni Dofrita selaku orang tua yang telah

W
Ea'_"menjadi inspirasi kuat bagi penulis dalam menyelesaikan tesis ini, mereka

:—senantiasa memberikan do’a dan dukungan penuh kepada penulis. Kepada
gkeempat saudara/i penulis, yaitu Aulya Saharani, Silvi Indriani, Rafli Akbar
~Rasyid, dan Raflan Abdul Rasyid yang senantiasa memberi support dan
gmenemani penulis selama proses penulisan tesis ini. Kepada keluarga besar
Epenulis yang telah memberikan do’a kepada penulis demi kelancaran dalam

] . R
=penulisan tesis ini.
‘<

102 Teman-teman X1l Agama (Wakdoyok), terkhususnya sahabat-sahabat penulis,

gyaitu Titania Surya Salsabila, S.H. dan Sarmila, S.Pd., yang telah memberikan
gdo’a dan support kepada penulis. Semoga kita dipermudah dalam menjalankan

wamanah pekerjaan Kita.
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11d)IBang Fajar Ramdhani, Lc., yang telah membantu penulis dalam

:menerjemahkan kitab tafsir. Semoga beliau tetap istigomah dalam menuliskan
whal-hal yang bermanfaat.
lé-"Kakak-kakak senior, terkhususnya kak Nurjannah Batubara, S.Ag., kak
iMuthia Sa’adah, M.H., kak Siti Soleha, M.H., dan bang Fauzan Azima
iSyafiuddin, M.H., yang telah membantu dan memberi support kepada penulis.
ESemoga Allah mudahkan segala urusan kita.
13sTeman-teman Tafsir Hadits Angkatan 2023, terkhususnya dari kelas E, yaitu
‘E_Nirmala Sari, S.Ag M.H., kak Wirdatul Jannah, S.Ag., M.H., dan lainnya yang
;telah membantu dan memberi support kepada penulis. Semoga mereka
adiberikan kelancaran dalam menyelesaikan tesisnya.
14FSeIuruh Musyrifah IP-ICBS Riau, yakni zah Cepi Iralestari, S.Pd., zah Vera
Siska, S.Ag., zah llma Zalmia, S.E., zah Sri Handayani, S.T., zah Rahma
Dilla, S.H., zah Hikmatul Khusniah, S.Pd., zah Ria Kumala Sari, S.E., zah
Rahmasyah Fitri, S.Ag, serta zah Dwita Puji Khairani, S.E., yang telah
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@)

B.ml\/okal, panjang dan diftong

~  Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
(@]

oditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

©pacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :
=

—Vokal (a) panjang A misalnya J& menjadi gala

e

=
EVokaI (i) panjang I misalnya 3 menjadi gila

U misalnya ¢¢> menjadi duna

(0))

= Vokal (u) panjang
—~
© Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
A

pmelainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
Cdiakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) = P misalnya Js menjadi gawlun

Diftong (ay) - misalnya > menjadi khayrun

C. Ta’ marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

etapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, L.}l .l

ajelg

151

aka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya menjadi al-risalat

li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

Jrure

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

)

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya

ISI9A

.3

y
.

| a2, menjadi fi rahmatillah.
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ABSTRAK

ABH @

Tesis ini berjudul Interpretasi Ayat-ayat Amtsal tentang Perkawinan: Studi
Asalisis Stilistika Al-Qur’an. Penelitian ini fokus kepada nilai sastra dalam ayat-
ayat amtsal tentang perkawinan yang dilacak dengan analisis stilistika Al-Qur’an.
Hal ini bertujuan agar dapat menemukan nilai-nilai estetika dibalik kekhasan
regiaksi dalam ayat-ayat tersebut. Penelitian ini mengkaji tentang surah Al-
Bagarah ayat 187 dan 223, surah Al-Isra’ ayat 29, serta surah Al-Furgan ayat 67
dan- 74. Adapun rumusan masalahnya dibatasi pada bagaimana interpretasi ayat-

nya, manfaatnya, dan analisis stilistika Al-Qur’an dari ayat-ayat tersebut.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif yang menggunakan metode tafsir tematik. Adapun sumber
pri'?nernya adalah kitab Tafsir At-Thabari karya Muhammad bin Jarir Ath-
Tlmabarl kitab Tafsir Al-Kasyaf karya Az-Zamakhsyari, kitab Tafsir Al-Munir
kaya Wahbah Az-Zuhaili, dan kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka.
Sementara, sumber sekundernya berasal dari berbagai referensi terkait amtsal ayat
perkawinan dan stilistika Al-Qur’an. Adapun hasil penelitiannya adalah
pertama, surah Al-Bagarah ayat 187 menampilkan relasi suami-istri dengan
metafora “pakaian” yang melambangkan keintiman dan perlindungan; sementara
ayat 223 menggunakan analogi “ladang” sebagai simbol produktivitas dan
tanggung jawab moral suami terhadap istri; surah Al-Isra’ ayat 29 menegaskan
etika pengelolaan nafkah dalam keluarga; surah Al-Furgan ayat 67 menekankan
keseimbangan dalam pengeluaran harta; sedangkan ayat 74 menggambarkan doa
ideal keluarga muslim. Kedua, dari segi manfaatnya, ayat-ayat ini berfungsi
sebagai pedoman etik dan spiritual dalam membentuk keluarga islami. Ketiga,
melalui analisis stilistika, ditemukan bahwa gaya bahasa seperti metafora, analogi,
antitesis, dan narasi puitis dapat memperkuat pesan hukum dan moral yang
ter&()andung di dalamnya.

-
o

K&ta Kunci : Amtsal, Perkawinan, Stilistika Al-Qur’an
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EH ©

ABSTRACT

-
This thesis is titled The Interpretation of Parabolic Verses on Marriage: A
Stylistic Analysis of the Qur’an. This research focuses on the literary value of the
pagabolic (amtsal) verses about marriage, explored through a stylistic analysis of
they Qur’an. The aim is to uncover the aesthetic values behind the unique
expressions in these verses. The study examines Surah Al-Bagarah verses 187 and
223, Surah Al-Isra verse 29, and Surah Al-Furgan verses 67 and 74. The research
questions are limited to the interpretation of these verses, their benefits, and a
stilistic analysis of the Qur’anic language. This study is a type of library research
wifh a qualitative approach, using the thematic interpretation method. The
pramary sources include Tafsir At-Tabari by Muhammad bin Jarir At-Tabari,
Tafsir Al-Kashshaf by Az-Zamakhshari, Tafsir Al-Munir by Wahbah Az-Zuhaili,
and Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka. The secondary sources come from various
references related to parabolic verses on marriage and Qur’anic stylistics. The
regults of the study are as follows: First, Surah Al-Bagarah verse 187 presents the
husband-wife relationship using the metaphor of ‘“garments,” symbolizing
intimacy and protection; while verse 223 uses the analogy of “a tilth” as a
symbol of productivity and the husband’s moral responsibility toward his wife;
Surah Al-Isra verse 29 emphasizes the ethics of financial management in the
family; Surah Al-Furgan verse 67 highlights balance in spending wealth; and
verse 74 portrays the ideal prayer of a Muslim family. Second, in terms of
benefits, these verses serve as ethical and spiritual guidance for forming an
Islamic family. Third, through stylistic analysis, it is found that linguistic features
such as metaphor, analogy, antithesis, and poetic narration enhance the legal and
moral messages within the verses.

K%}/jwords: Proverbs, Marriage, Qur'anic Stylistics
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BAB |
PENDAHULUAN

O3EH @

A Latar Belakang Masalah

E

3 Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang mengandung banyak
— keajaiban, terutama dalam keindahan gaya bahasanya. Salah satu bukti
zkeistimewaannya adalah cara Allah SWT menyampaikan pesan kepada
Z manusia dengan metode yang ringkas, mudah dipahami, dan jelas. Salah satu
g)teknik yang digunakan adalah ungkapan amtsal (perumpamaan). Al-Qaththan
%menjelaskan bahwa amtsal berasal dari kata matsala-yamtsulu-mutsulan,
-0 yang berarti “seperti atau mirip”, atau dari matsala-yumatsilu, yang bermakna
g“membuat sesuatu sebagai perumpamaan atau menggambarkan sesuatu”.*
Dalam kajian bahasa, amtsal menurut Ibn al-Farits adalah “persamaan dan
perbandingan sesuatu dengan sesuatu yang lain”. g
Sementara itu menurut Tabrani, amtsal adalah cara menyajikan makna
abstrak dalam bentuk yang dapat dirasakan secara indrawi, sehingga lebih
indah dan menarik.> Ahmad Amin berpendapat bahwa tradisi Arab sebelum
Islam sudah mengenal penggunaan perumpamaan sebagai ungkapan singkat
dan padat dalam menyampaikan nasihat. * Dalam buku llmu Tafsir, dijelaskan
Ebahwa perumpamaan dalam Al-Qur’an membahas berbagai aspek, termasuk
E-makna kehidupan dunia dan akhirat, serta hakikat lain yang berada di luar

@ jangkauan akal manusia. >
S

+¥]

=  Adapun tujuan Allah SWT membuat perumpamaan dalam Al-Qur’an
&salah satunya ialah untuk memberikan pemahaman yang lebih luas, agar
E-manusia dapat pelajaran dari-Nya. Hal ini telah dijelaskan dalam firman
E Allah SWT yang berbunyi:

i

=] ! Manna’ Khalil Al-Qaththan, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,

2008), him. 354.
c 2 Ali As-Sahbuny, Kamus Al-Qur’an: Qur’anic Explorer, (t.tmp.: Shahih, t.thn.), him. 49.

® Tabrani, “Metode Amtsal dalam Pembelajaran menurut perspektif Al-Qur’an”, Jurnal
kra, vol. 18, no. 1, (Januari-Juni 2019), him. 56.

* Mahbub Nuryadien, “Amtsal: Media Pendidikan dalam Al-Qur’an”, Jurnal Risalah, vol.
. 2, (September 2018), him. 16.

> Rosihon Anwar dan Asep Muharom, Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), him.

=
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=
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(YV) ujjfwg.glﬂyyuﬁ o1 \.ungudL,U o Adls
o Sungguh, Kami benar-benar telah membuatkan dalam Al-Qur’an ini segala
- Macam perumpamaan bagi manusia agar mereka mendapat pelajaran. ° (QS.

O3EH @

Menurut Al-Qaththan, perumpamaan dalam Al-Qur’an terbagi menjadi
thga jenis. Pertama, amtsal musharrahah adalah perumpamaan yang secara

n

Ejelas menggunakan kata-kata perbandingan (tasybih). Kedua, amtsal kaminah
¢omerupakan perumpamaan yang tidak secara eksplisit menyebutkan kata
ojfz_perbandingan, tetapi memiliki ungkapan yang indah dan ringkas (i’jaz).
© Meskipun demikian, perumpamaan ini mengandung makna yang dalam,
?memiliki susunan kata yang padat, dan memberikan dampak tersendiri ketika
Cditerapkan pada hal-hal yang serupa. ’ Ketiga, amtsal mursalah adalah
ungkapan dalam Al-Qur’an yang disampaikan secara langsung tanpa
menyebutkan redaksi perumpamaan, tetapi tetap dapat digunakan sebagai
perbandingan. ®

Fakta sosial menunjukkan bahwa manusia sering kali memahami sesuatu
dengan lebih baik melalui simbol dan perumpamaan yang mengandung pesan
mendalam. Dalam masyarakat, penggunaan perumpamaan dapat membantu
dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak dengan lebih mudah. Oleh karena
itu, ayat-ayat amtsal dalam Al-Qur’an memiliki peran penting dalam

membentuk kesadaran sosial dan moral umat Islam.

Salah satu ayat Al-Qur’an yang mengandung ungkapan amtsal, yakni:

o 8497
i

(3 UisS S5 G 0085 1 g 13, 4 58T 19 230

"Dan orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tldak (pula)

kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya. ° (QS. Al-
-Furgan/25: Ayat 67)

.]ISIBAIHI] dIWIR|S] 3]1?]8

N

® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
af Al-Qur’an, 2019), hlm. 673.
" Syukri, Tafsir Ayat-ayat Perumpamaan Masalah Agidah dan Akhlak dalam Al-Qur’an,
aram Sanabil, 2020), him. 14.
8 Manna’ Khalil Al-Qaththan, Studi llmu-ilmu Al-Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar
, 2015), him. 405-409.
% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 520.

uefgng jo A
égxsa

nery wisey jrgeA



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l:l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g Ayat di atas merupakan salah satu bentuk ungkapan amtsal kaminah.

” Dalam Tafsir Al-Munir dijelaskan bahwa makna dari kalimat “lam yusrifu wa
g‘lam yaqturu” ialah mereka tidak melampaui batas sebagaimana umumnya
gdan mereka juga tidak membatasi (terlalu hemat) sampai menjadi kikir
i(bakhil). Kalimat selanjutnya yakni “wa kana baina dzalika gawama”
ibermakna pembelanjaan atau infak itu di tengah-tengah (adil) di antara
Eberlebih-lebihan dan kebakhilan. '° Dilihat dari tafsir ayat di atas, dapat
Cé)dipahami bahwa tamtsil tersebut sejalan dengan ungkapan “khairul umuri

© awsatuha” yang artinya sebaik-baik perkara itu pertengahannya. **

=

A Dari sekian banyak perumpamaan dalam Al-Qur’an, tidak semua orang
ﬁ mampu memahami pesan tersirat dalam ayat-ayat amtsal. Beberapa individu
hanya memahami ayat secara tekstual tanpa menggali makna yang lebih luas.
Oleh karena itu, penelitian tentang ayat-ayat amtsal ini sangat penting untuk
mengungkap bagaimana perumpamaan ini mampu mempengaruhi pola pikir

dan perilaku sosial masyarakat Muslim.

Maka dari itu, ayat-ayat perumpamaan tersebut dapat dipahami melalui
beberapa cara, salah satunya dengan menganalisis dari sudut pandang

stilistika (ilmu al-Uslub atau al-Uslubiyyah). Uslub merupakan “metode

1S

=~ mengemukakan pendapat melalui susunan kata untuk mencapai tujuan

2}

— percakapan kepada pembaca atau pendengar”.™® Hal ini dapat dilihat dari
gaspek fonologi (ilmu ashwat atau bunyi), morfologi (ilmu shorof), sintaksis

~ (ilmu nahwu atau tata bahasa), dan aspek lainnya yang terdapat dalam suatu

u
.
=k
3
8

Adapun penggagas kajian stilistika moderen dalam dunia Islam adalah

JISI9AI

*Amin al-Khuli. Jika stilistika secara umum dapat dipakai dalam kajian bahasa

dari segala teks bahasa, maka Amin al-Khuli lebih menekankan konsep
bahwa al-Qur’an adalah kitab sastra terbesar hasil dari peradaban dunia arab.

a1

il

19\Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 10, (Jakarta: Gema Insani, 2013), him. 114.
1 Ali As-Sahbuny, Kamus Al-Qur’an: Qur’anic Explorer, (ttmp.: Shahih, t.thn.), him.

Xg uejng jo £

2 Hafni Bustami, “Ayat-ayat Tamtsil Al-Qur’an: Analisis Stilistika”, Jurnal Al-Ta lim,
, no. 4, (Februari 2013), him. 289.
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©
gPandangan inilah yang membuat Amin al-Khuli menyatakan bahwa al-Qur’an

:itu sangat dekat dengan kita dan bisa diajak berbicara secara langsung.
- Pandangan Amin al-Khuli tentang al-Qur’an adalah sastra inilah yang
© kemudian menjadikan dia beranggapan bahwa al-Qur’an dapat dikaji

= . .
=-menggunakan teori-teori sastra. **

X

C  Berdasarkan penjelasan dari surah Al-Furgan ayat 67 di atas, diketahui
<bahwa ia merupakan bagian dari ciri-ciri ‘/badurrahman (hamba-hamba
%)Allah yang Maha Pengasih) yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Ayat ini
& membahas tentang sikap yang seimbang dalam membelanjakan harta, yaitu
Atidak berlebihan (israf) dan tidak terlalu kikir (taqtir), tetapi berada di antara
gkeduanya (gawama). Dari segi stilistika, ayat ini menggunakan antitesis™

(tadhad) dengan menyandingkan dua kata yang berlawanan makna, yaitu

\,i 2" (vusrifir) yang berarti boros dan “33245” (vaqturi) yang berarti sangat

kikir. Penggunaan kontras ini memperkuat pesan bahwa dalam Islam,

keseimbangan dalam mengelola harta sangat ditekankan sebagai jalan terbaik.

Dari sisi struktur bahasa, ayat ini memiliki pola repetitif (pengulangan)

yang memberikan efek keselarasan dan keseimbangan dalam bunyi serta
g'-)makna. Pola negatif yang digunakan dalam (lam yusrifu wa lam yaqturi)
® menunjukkan penolakan terhadap kedua sikap ekstrem tersebut. Kemudian,

m - -7 P - - - -
& frasa (wa kana bayna dhalika qawama) berfungsi sebagai kesimpulan yang

2

g kata gawama juga sangat menarik karena berasal dari akar kata gama yang

menyatakan solusi ideal, yakni keseimbangan dalam pengeluaran. Pemilihan

E'berarti tegak, lurus, atau stabil. Ini mengindikasikan bahwa sikap pertengahan
E_dalam membelanjakan harta bukan hanya sekadar anjuran, tetapi merupakan

P

‘<
=]

aMuslim. Selain itu, dalam aspek balaghah, ayat ini juga mencerminkan al-

sikap yang benar-benar lurus dan stabil dalam kehidupan ekonomi seorang

20@@), thim.

=
= M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press,

e Y Antitesis adalah sebuah gaya bahasa yang mengandung gagasan-gagasan yang

beffentangan, dengan mempergunakan kata-kata atau kelompok kata yang berlawanan. Lihat,
Gdys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), him. 126.
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©
gjamdl al-lughawt (keindahan bahasa) yang khas dalam Al-Qur’an. Susunan

“ayatnya ringkas namun padat makna, menyampaikan prinsip ekonomi Islam
(@]

- dalam hanya beberapa kata tetapi dengan dampak yang mendalam.

Menurut Al-Qur’an, akhlak seorang muslim hendaklah dibangun atas

lHw ej

—-pr|n5|p keseimbangan di antara kecenderungan paham materialisme dan
Esplrltuallsme. Konsep keseimbangan ini juga diperkuat oleh prinsip-prinsip
< lain dalam Al-Qur’an, seperti dalam Surah Al-A’raf ayat 31 yang melarang
w

g berlebihan dalam penggunaan rezeki yang diberikan Allah.

-~ Sd AT P e s AT (e (0122 o L wE 0 .
© (F) Gl S48 Vs ki 505 am A8 A (S 508 58l o

YWahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setlap

= o (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. ® (QS. Al-
A’raf/7: Ayat 31)

Keterkaitan gaya bahasa antara surah Al-Furgan ayat 67 dengan surah Al-
A’raf ayat 31, dalam ilmu balaghah disebut dengan Igtibas. '’ Igtibas adalah
penukilan teks Al-Qur’an atau hadis Nabi sebagai bagian dalam suatu kalimat
tanpa penjelasan bahwa itu adalah teks hasil penukilan untuk memberikan
kekuatan nilai estetik kalimat.'® Dengan keindahan bahasa, pemilihan diksi

myang tepat, serta struktur kalimat yang memperkuat makna, ayat ini bukan
§ hanya mengajarkan etika ekonomi dalam Islam, tetapi juga menunjukkan

2 mukjizat linguistik Al-Qur’an yang luar biasa.

dTUIR|S

Penelitian ini mengkaji ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-
—Qur’an dari berbagai perspektif, mulai dari makna linguistik hingga
= . : N

= keindahan struktur bahasanya. Beberapa poin menarik yang diteliti dalam
(g°]

7 kajian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana interpretasi ayat-ayat amtsal

Q tentang perkawinan dalam berbagai kitab tafsir klasik dan modern untuk
=)

Lo =
;_- > yusuf Baihagi, Tafsir Ayat dan Hadis Hukum Keluarga, (Lampung: RIL Press, 2024),
him-12

o 16 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 209.

7 |gtibas merupakan salah satu pembahasan dalam ilmu Badi’ (suatu ilmu untuk

mengetahui sisi keindahan suatu kalimat).

& 8 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: Amzah, 2007),

hirfA-60.
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©
T mendapatkan pemahaman yang lebih holistik, 9 serta menganalisis struktur

“ bahasa dalam ayat-ayat amtsal yang di dalamnya mencerminkan kedalaman

)

- Makna yang tersirat.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada analisis stilistika terhadap

lw e

—ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-Qur’an, yang belum banyak
Cdikaji secara mendalam dalam penelitian sebelumnya. Pendekatan stilistika
< memungkinkan penelitian ini untuk menggali keindahan bahasa, struktur
w
g retorika, serta efek makna yang terkandung dalam perumpamaan tersirat.
& Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada makna teologis,
Atetapi juga pada aspek estetika dan fungsi bahasa yang digunakan dalam Al-
QD .
« Qur'an untuk menyampaikan pesan-pesan mendalam kepada pembacanya.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian
tafsir dan ilmu linguistik Al-Qur'an, khususnya dalam memahami dinamika
bahasa yang digunakan dalam ayat-ayat perumpamaan. Berdasarkan uraian di
atas, maka dalam penelitian ini penulis mengkaji tentang Interpretasi Ayat-

ayat Amtsal tentang Perkawinan: Studi Analisis Stilistika Al-Qur’an.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, penulis memberikan klarifikasi sebagai berikut:
1

. Interpretasi
Secara harfiah, interpretasi diartikan sebagai tafsiran atau

menafsirkan. Interpretasi menyangkut kemampuan menafsirkan dari suatu
bentuk representasi. Interpretasi berkaitan dengan representasi yang
bersifat pengutaraan makna atau suatu ide, yang nantinya ide tersebut

akan dikembangkan menjadi suatu pandangan atau ide baru lagi.?’

ng|jo AJISIdATU) dIWIR[S] d)€}S

19 Secara etimologi, kata holistik berasal dari bahasa Yunani yaitu “halon” yang berarti
“mampu melihat secara keseluruhan” atau “meyakini secara utuh, tidak dapat dihilangkan
baglannya”. Sementara, secara terminologi holistik adalah suatu paradigma yang menyeluruh
dalam mempersepsikan realitas. Lihat, buku karya Munifah, Rekonsepsi Pendidikan Karakter Era
Keatemporer, (Bandung: Cendekia Press, 2020), him. 49-50.

20 Ling Mustain, “Kemampuan Membaca dan Interpretasi Grafik dan Data: Studi Kasus
Padd Siswa Kelas 8 SMPN™, Jurnal Scientiae Educatia, vol. 5 no. 2 (t.bIn., 2015), him. 5.

Ie
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2.

3.

nelry eysng NinN Y!jlw eydio ey @

e

5.

ISI9AIU[) DITUIB]S] 9}e}g

Amtsal
Amtsal adalah bentuk penyerupaan sesuatu yang abstrak dengan

sesuatu yang konkret melalui ungkapan yang ringkas, indah, dan mampu
memberikan pengaruh emosional, baik dalam bentuk tasybih

(perumpamaan langsung) maupun tidak.*

Perkawinan
Perkawinan menurut Islam ialah suatu perjanjian suci yang kuat dan

kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan membemtuk keluarga yang kekal, santun menyantuni,

kasih mengasihi, aman tenteram, bahagia dan kekal. 22

Analisis
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Suharso dan Ana

Retnoningsih, analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara dan sebagainya). %2

Stilistika

Stilistika (gaya bahasa) mengacu pada penggunaan unsur kebahasaan
dalam komunikasi lisan maupun tulisan, baik dalam karya sastra maupun
kajian linguistik. ** Dalam konteks ini, stilistika (uslub) didefinisikan
sebagai metode penyampaian gagasan melalui struktur bahasa tertentu
guna mencapai tujuan komunikasi yang efektif bagi pembaca atau
pendengar. %

Berdasarkan penegasan istilah di atas, dapat dipahami bahwa yang

.dimaksud dalam judul penelitian ini adalah mengkaji keindahan redaksi ayat-

ng 3o A3

2! Herlina, Studi Al-Qur’an, (Pekanbaru: Benteng Media, 2013), him. 110.
?2 Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lhokseumawe:

Udifal Press, 2016), him. 18.

=
BaJﬂ Pu
]

Bali Pu

nery wisey j

%% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 3, (Jakarta:
staka, 2005), him, 38.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
staka, 1995), him. 978.

% Hafni Bustami, “Ayat-ayat Tamtsil Al-Qur’an: Analisis Stilistika,” hlm. 289.
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gayat amtsal tentang perkawinan dengan menggunakan teknik analisis
~ stilistika Al-Qur’an.

(@]

o
Cq ldentifikasi Masalah

S Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis

;?mengidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:

— Banyaknya ayat dalam Al-Qur’an yang mengandung perumpamaan.

52. Ketidakmampuan sebagian pembaca dalam menyelami makna yang
5 terkandung dalam ayat-ayat tersebut.

& 3. Variasi interpretasi ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-
ol Qur’an.

g4. Pentingnya penerapan ilmu stilistika untuk mengungkap nilai estetika

yang tersembunyi dalam susunan redaksi amtsal tentang perkawinan
dalam Al-Qur’an.
5. Faedah ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-Qur’an, serta

relevansinya dengan kehidupan modern.

D. Batasan Masalah

Menurut Fuad Abdul Bagi, terdapat 123 ayat Al-Qur’an dalam 36 surah
;yang mengandung kata amtsal.”® Kata matsal yang berasal dari huruf mim,
E-tsa dan lam ditemukan sebanyak 168 kali dengan derivasinya dalam 20
Ebentuk.” Sementara, ayat yang berkaitan dengan hukum keluarga berjumlah
= sekitar 70 ayat dalam Al-Qur’an. ?® Agar penelitian ini lebih terarah, maka
zpenulis membatasi permasalahan yang diteliti, yaitu pada ayat-ayat amtsal
E-tentang perkawinan dalam Al-Qur’an.

Adapun ayat yang termasuk dalam kategori ini diantaranya surah Al-

AIISID

'Baqarah ayat 187 dan 223, surah Al-Isra’ ayat 29, serta surah Al-Furgan ayat

uejng jo

% Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Al-Muhfahras li Alfazil Qur’an Al-Karim,
(Begyut: Darul Fikr, 1987), him. 660-661.

% Hafni Bustami, “Ayat-ayat Tamtsil Al-Qur’an: Analisis Stilistika,” hlm. 289.

8 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Fajar Interpratama
Mahdliri, 2016), cet. I, him. 4.

IeA
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@)

T67 dan 74. 2 pemilihan ayat-ayat Al-Quran dalam penelitian ini
~ dilatarbelakangi oleh adanya kekuatan stilistika yang khas dalam
(@]

- Mmenyampaikan konsep hukum keluarga melalui bahasa amtsal.

= Pada surah Al-Bagarah ayat 187, hubungan suami-istri dianalogikan

w

—-dengan pakaian, menunjukkan kedekatan, perlindungan, dan kenyamanan
iemosional yang menjadi fondasi keluarga dalam perspektif Islam. Dalam
Esurah Al-Bagarah ayat 223 menggunakan perumpamaan ladang untuk
menggambarkan aspek prokreasi dan pentingnya etika dalam hubungan
isuami-istri, yang membutuhkan interpretasi stilistik guna menangkap nilai-
;nilai hukum yang lebih dalam. Dalam surah Al-Isra ayat 29 menampilkan
o kiasan tangan yang terbelenggu dan tangan yang terlalu terulur untuk
menggambarkan prinsip keseimbangan dalam pengelolaan nafkah keluarga.
Demikian pula, surah Al-Furgan ayat 67 menekankan pentingnya
bersikap moderat dalam membelanjakan harta keluarga, digambarkan melalui
ungkapan stilistik yang menghubungkan dua ekstrem, yakni berlebihan dan
Kikir. Sementara itu, surah Al-Furgan ayat 74 menghadirkan doa ideal
seorang mukmin untuk dianugerahi pasangan dan keturunan sebagai qurrata
a’yun (penyejuk mata), yang menjadi metafora puitis tentang kebahagiaan

dan ketenteraman dalam keluarga.

7
Ea: Berikut ayat-ayat amtsal tentang perkawinan yang penulis kaji berbunyi:
(¢]

A Surah Al-Bagarah Ayat 187
;J-. 504 G ,ﬂ/ P 2 % P 7ot o
5 rfva‘w‘rlf&wu (&Juﬂuuﬁr{vwvﬂwjj\ w\mrij&\
g \j.lfvﬁw\p.{\.ﬁb:ﬁ\’"°"LUJUV_<_.:«L3.E’5_<;A.’GQLJM/\/§C2
= T "
= Vs jgg \\j;sf,x.m J}wysuxw}”y\u\vﬁ‘ B 185508
) ‘

i_ L)ﬂLiU 4.)9‘_‘ " g wv\f LA”’*" ))\.9 A.U\ 5}-/\?‘ CJJS M\ L; d}ﬁgﬁ (Pd &i}j&u
] 25

VAV u i
e (VAY) 3385 4l

anlhaIaIkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka
._adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah
5 mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia

=
neny wisey fiefg u

2 Syukri, Tafsir Ayat-ayat Perumpamaan Masalah Agidah dan Akhlak dalam Al-Qur’an,

-
=
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@)

Imenerlma tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka

dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah
o hlngga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam,
o Yyaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan
o tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di

masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu
—-mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
= manusia agar mereka bertakwa.*

=
bE Surah Al-Bagarah Ayat 223

D gl Kl ATy 154515 ALY 132365 28 IR FELURIPREL Pk
w

= (YYY) JM
—plstrimu adalah ladang bagimu. ** Maka, datangilah ladangmu itu
o (bercampurlah dengan benar dan wajar) kapan dan bagaimana yang kamu
< sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada

Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menghadap kepada-Nya.
Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin. *2

c. Surah Al-Isra’ Ayat 29

(v ) 3 Ul ais wed Al g sl ) D3l A% ek N
Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (kikir) dan
jangan (pula) engkau mengulurkannya secara berlebihan sebab nanti

engkau menjadi tercela lagi menyesal.*

o

&usmAmﬂ DIUIE[SI Jjels

Surah Al-Furgan Ayat 67

(V) Glgs S0 G 005 1tk 5 38, 1 133008 o3
Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berleblhan dan tidak (pula)
kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya.®*

Surah Al-Furgan Ayat 74

(vey Gl Gl dasg o431 88 sdy ol e U s 5 sk 2ol

Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah
‘kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta
jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. »35

[ S—

se

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 38.

31 Istri diumpamakan sebagai ladang, tempat menanam benih. Maka tanamlah benih itu
ai waktu yang disukai.

%2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 47.

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 397.

** Ibid., him. 520.

% Ibid., him. 521.

Lﬂe;[ng jo

neny wisey jrredg
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Adapun kitab tafsir yang penulis gunakan ialah Kitab Tafsir Ath-Thabari

E karya Imam Ath-Thabari, Kitab Tafsir Al-Kasyaf karya Syeikh Az-

Zamakhsyari, Kitab Tafsir Al-Munir karya Syeikh Wahbah Az-Zuhaili, dan
Kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Dalam penelitian ini, pemilihan
kitab Tafsir at-Thabari, Tafsir al-Kasysyaf, Tafsir al-Munir, dan Tafsir al-
Azhar sebagai sumber data primer didasarkan atas pertimbangan metodologis
dan akademis, yaitu:

Tafsir at-Thabari (abad ke-3 H) mewakili metode tafsir bi al-ma 'tsur

(tafsir berdasarkan riwayat), yang sangat penting untuk memahami makna

.asli lafaz dan konteks ayat-ayat amtsal sebagaimana dipahami oleh generasi

awal Islam. Tafsir al-Kasyaf (karya Syeikh az-Zamakhsyari) menonjol
dengan pendekatan bahasa, balaghah, dan stilistika. Ini sejalan dengan fokus

penelitian terhadap aspek stilistika ayat-ayat amtsal.

Tafsir al-Munir (karya Syeikh Wahbah az-Zuhaili) merepresentasikan
tafsir kontemporer yang berbasis integrasi antara metode bayani, fighi, dan
sosial, sehingga memberikan interpretasi relevan terhadap tema hukum
keluarga di masa Kkini. Serta, Tafsir al-Azhar (karya Buya Hamka)
menggunakan pendekatan kontekstual-sosiologis dalam menjelaskan makna
ayat, menghubungkan pesan Al-Qur’an dengan realitas kehidupan umat

Muslim di Indonesia, yang membuat penelitian ini lebih aplikatif secara lokal.

umusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, penulis merumuskan
beberapa pertanyaan penelitian, sebagai berikut:
1. Bagaimana interpretasi ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-
Qur’an?

Apa manfaat ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-Qur’an?

w ™

Bagaimana analisis stilistika Al-Qur’an terhadap ayat-ayat amtsal

tentang perkawinan?
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ujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis dalam

penelitian ini, yaitu:

=

N

L

=

Menguraikan interpretasi ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-
Qur’an.
Mengetahui manfaat ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-
Qur’an.
Menganalisis stilistika Al-Qur’an terhadap ayat-ayat amtsal tentang

perkawinan.

anfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:
Manfaat secara teoritis berkaitan dengan pengembangan teori dan konsep
dalam ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang keilmuan yang diteliti. *°
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tafsir Al-
Qur’an dengan menawarkan perspektif analisis stilistika terhadap ayat-
ayat amtsal yang berkaitan dengan perkawinan. Dengan mengkaji
struktur bahasa, diksi, dan gaya bahasa dalam ayat-ayat tersebut,
penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana Al-Qur’an
menyampaikan prinsip-prinsip hukum keluarga melalui perumpamaan
yang indah dan bermakna. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi studi-studi berikutnya yang ingin mengembangkan analisis
linguistik dalam tafsir Al-Qur’an.

Manfaat secara praktis berhubungan dengan pengembangan bagi
lembaga atau pihak terkait. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu praktisi hukum Islam, pendakwah, serta keluarga Muslim
dalam memahami nilai-nilai hukum keluarga yang terkandung dalam
ayat-ayat amtsal. Dengan memahami makna stilistika dalam ayat-ayat

tersebut, masyarakat dapat lebih menghayati bagaimana Islam

USHG

nery wisey firefg uej[ng jo AJISI2AIU() dTWER[S] d}e}§

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi: Edisi Revisi, (Pekanbaru: Fakultas

luddin dan Magnum Pustaka Utama, 2019), him. 11.
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mengajarkan hubungan suami-istri, kewajiban terhadap orang tua, serta
pentingnya membangun keluarga yang harmonis. Selain itu, penelitian
ini juga dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dalam bidang
hukum keluarga Islam dalam merumuskan aturan yang lebih sesuai
dengan nilai-nilai Al-Qur’an.

Manfaat secara akademis, hasil penelitian ini ditujukan untuk melengkapi
tugas akhir penulis, agar dapat memperoleh gelar Magister Hukum
(M.H) pada Program Studi Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadis. Di
samping itu, penulis juga berharap penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian tafsir Al-Qur’an berbasis analisis

stilistika, yang masih relatif sedikit dikaji dalam studi Islam. Kajian ini

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @
w

dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti dalam
memahami bagaimana aspek kebahasaan dalam Al-Qur’an dapat
mempengaruhi interpretasi ayat-ayat hukum. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi pijakan bagi penelitian lebih lanjut, baik dalam kajian

linguistik Al-Qur’an, tafsir, maupun hukum keluarga Islam.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini berfungsi sebagai panduan

g'?utama yang mencakup bab dan subbab yang saling terhubung secara

7
|3

® sistematis serta memiliki urgensi yang integra Untuk mempermudah

g-pemahaman terhadap isi penelitian, penulis menyusun sistematika penulisan,
E.sebagai berikut:

g BAB | PENDAHULUAN, membahas terkait latar belakang masalah,
E'identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
E_ manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORETIS, menyajikan kerangka teori mengenai
amtsal Al-Qur’an, ayat-ayat amtsal tentang perkawinan, dan stilistika Al-

Qur’an, serta tinjauan penelitian yang relevan.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi: Edisi Revisi, him. 12.

nery wisey JireAg uejing jo A3
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BAB Il METODE PENELITIAN, menjelaskan jenis penelitian, sumber
data penelitian (primer dan sekunder), teknik pengumpulan data, serta teknik

dio jeH 6

“analisis data yang digunakan.
BAB IV HASIL PENELITIAN, menguraikan interpretasi ayat-ayat
-amtsal tentang perkawinan dalam Al-Qur’an, manfaat ayat-ayat amtsal
-tentang perkawinan dalam Al-Qur’an, serta analisis stilistika Al-Qur’an
terhadap ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam Al-Qur’an.

BAB V PENUTUP, memuat kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan
penelitian, serta saran konstruktif untuk penelitian selanjutnya.

Nely elsng NN YW e}
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BAB 11
LANDASAN TEORETIS

Kerangka Teori

© 1. Amtsal Al-Qur’an

nNely ejysns NN 1w

a. Definisi Amtsal Al-Qur’an

Menurut Ajahari, kata amtsal (Jf:iéy\) merupakan bentuk jama’ dari
kata matsal (_5V), di mana kata matsal (_5V), mitsil (sV), dan matsil
(V) itu semakna dengan kata syabah (af:d\), syibih (au;id\), dan syabih
(2.

Sebagaimana pendapat Ahmad Musthafa al-Maraghi, yaitu:

AN A g gl 5 g ey B s 56 S
Matsal, mitsil, dan matsil bobot dan maknanya sama dengan kata-
kata syabah, syibih, dan syabih. Kata tersebut kemudian digunakan
dalam rangka menjelaskan keadaan sesuatu dan sifat-sifatnya yang

menjelaskan hal ihwalnya, sebagaimana firman Allah: “Bagi Allah

sifat Maha Tinggi » 39

Menurut Az-Zamakhsyari, pada dasarnya kata matsal bermakna
“al-nadhir (sebanding atau sama)”. Kemudian, kata ini digunakan
untuk mengekspesikan tiga makna, yaitu pertama, perumpamaan,
gambaran atau perserupaan. Kedua, Kisah atau cerita, jika keadaannya
asing dan aneh. Ketiga, sifat, keadaan atau tingkah laku yang

mengherankan. *°

AGuej[ng jo AJ1SIdATU) dTWIR[S] 9}B}S
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%8 Ajahari, Ulumul Qur’an: Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018),

% Ani Jailani dan Hasbiyallah, “Kajian Amtsal dan Qasam dalam Al-Qur’an”, Jurnal
ika, vol. 19, no. 2, (Desember 2019), him. 19.
0 Ajahari, Ulumul Qur’an: Hmu-ilmu Al-Qur’an, him. 235.

15



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

16

Ahmad Iskandari dan Musthafa ‘Inani Bey berpendapat bahwa:

Ao 8 I b S ) b ands andeaiy L S22 05 el
Matsal adalah cerita (ucapan) yang sudah menjadi suatu ungkapan
yang tersiar (umum) yang tujuannya mempersamakan keadaan
sesuatu yang tengah dibicarakan dengan keadaan sesuatu yang
pernah dibicarakan orang.*!

Menururt Hidayat, pada dasarnya bentuk amtsal ialah “isti’arah
tamtsiliyah (kiasan yang menyerupakan)”. % Sebagaimana pendapat
ulama ilmu bayan, sebagai berikut:

laxial L2320 28 Los 43e 5SS ol (S Sltlen JUl)
Perumpamaan adalah bentuk majaz murakkab (kiasan majemuk) yang
kaitannya adalah persamaan ketika telah masyhur penggunaannya. *
Hafni dalam jurnalnya menjelaskan bahwa, matsal menurut

mufassirin, yaitu:

o Lgerdd 38 Melgr okl (3 Lgndy W Bimge dnll B0 (3 aa) 100 52 J
PR

Matsal adalah menampakan sesuatu yang abstrak dalam ungkapan
yang indah, singkat dan menarik yang mengena di dalam jiwa, baik
dengan bentuk tasybih ataupun majaz mursal (ungkapan bebas).

o ey A2l T ugnl n Jiall (o g aSo (3 o o o2 4t
e jlasly 3!

Menurut Al-Qaththan, amtsal Al-Qur’an adalah “menyamakan
sesuatu dengan yang lain dari segi hukum, mendekatkan abstrak dan
yang konkrit atau mendekatkan salah satu arti dari dua yang konkrit

kepada yang lain dan memandang sesuai melalui yang lain”. **

Loy Jonabers Lo gad ST &) Cao¥) O 1 Ll 23S 8 lmy o8l (o

Ay pend AN

2
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*! Ani Jailani dan Hasbiyallah, “Kajian Amtsal dan Qasam dalam Al-Qur’an,” hlm. 18.

*2 Nur Hidayat, Pembelajaran Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
), him. 98.

** 1bid., him. 99.

* Hafni Bustami, “Ayat-ayat Tamtsil Al-Qur’an: Analisis Stilistika,” hlm. 285.
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Menurut Al-Maydani, amtsal adalah “mensifati sesuatu dengan
perkataan perumpamaan, dengan memperhatikan bahwa sifat-sifat
yang disebutkan bagi sesuatu sebagai simbol baginya, misal dari sisi
sifat dengan petunjuk-petunjuk perumpamaan ”.

Menurut Bakar Ismail, amtsal Al-Qur’an  adalah
“mengumpamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain, baik dengan
jalan isti’arah (peminjaman kata), kinayah (penyempurna keindahan
ungkapan), atau tasybih (menyerupakan dua perkara yang sama)”. *°

Menurut  As-Suyuthi, kedudukan amtsal Al-Qur’an telah

dijelaskan dalam hadis, sebagai berikut; °
J3 OLAN O ¢ ey ade ) o ) Jeny JB 2 88 T o el 4Ty
gz ly (ML Tgadels . Jaly calineg (o S2y calmg (D el 2 e
JaV Ty ety calzall loaly (oK) lsnsly cal 4
Dikeluarkan dari Imam Baihagi dari Abu Hurairah: Rasulullah SAW
berkata: “Sesungguhnya Al-Qur’an diturunkan dalam lima bentuk:

Halal, haram, muhkam, mutasyabih, dan amtsal. Maka kerjakanlah

kehalalannya; tinggalkan keharamannya; ikutilah muhkamnya;

imanilah mutasyabihnya; dan ambillah pelajaran dari amtsalnya”. "’

Sejarah Amtsal Al-Qur’an

Dalam buku Ulumul Qur’an, dijelaskan bahwa orang yang
menekuni ilmu amtsal Al-Qur’an ialah Abdul Ar-Rahman Muhammad
bin Husein An-Nasaiburi (w. 406 H), Abul Hasan Ali bin Muhammad
Al-Mawardi (w. 450 H) dalam kitabnya Amtsal Al-Qur’an,
Syamsuddin Muhammad bin Abi Bashrin Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
(w. 754 H) dalam kitabnya Tamtsil Al-Qur’an, Jalaluddin As-Suyuthi
(w. 991 H) dalam kitabnya Al-Itgan,*® Mahmud bin Asy-Syarif dalam
kitabnya Al-Amtsal fi Al-Qur’an, dan Muhammad bin Tirmidzi dalam
manuskripnya Al-Amtsal fi Al-Qur’an wa Al-Hadits. *

be

Guejns jo
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** 0om Mukarramah, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 69.

% Kuswati, “Amtsal Al-Qur'an dalam Dakwah: Aktualisasi Manusia Berkualitas
sarkan Surah Ibrahim: 24-25”, Jurnal Al-Risalah, vol. 12, no. 2, (2021), him. 333.

*” 0om Mukarramah, Ulumul Qur’an, him. 81.

*® Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), him. 314.

* 0om Mukarramah, Ulumul Qur’an, him. 68.
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c. Karakteristik Amtsal Al-Qur’an

Menurut Usman, ada empat karakteristik amtsal dalam Al-Qur’an,
yaitu pertama, berupa kalimat yang singkat, padat, mencakup makna
yang luas dan mendalam. Kedua, makna dan sasarannya mengena
kepada yang dimaksudkan, sehingga tidak menimbulkan keraguan dan
kesangsian bagi lawan bicara (mukhathab). Ketiga, cara
mengemukakan pen-tasybih-an (penyerupaan) sangat baik, sehingga
mudah dipahami, tanpa memerlukan penakwilan di luar yang

dimaksudkan. Keempat, makna figuratif (kinayahnya) memikat. *°

Rukun Tasybih
Menurut Yuldi, matsal bermakna “penyerupaan (tasybih) suatu
benda terhadap benda lain”, di mana amtsal bersifat lebih khusus
dibandingkan tasybih. > Menurut Hafni, wajah syabah dalam tasybih
berkaitan dengan sifat, sedangkan dalam tamtsil berkaitan dengan
keadaan musyabbah dan musyabbah bih.>?
Menurut Ajahari, ada empat rukun tasybih, yaitu: >
1) Musyabbah adalah ‘“sesuatu yang diserupakan (menyerupai)
musyabbah bih”.
2) Musyabbah bih ialah “sesuatu yang diserupai oleh musyabbah
yang terletak di antara musyabbah dan adat at-tasybih”.

3) Adat at-tasybih, yaitu “alat penyerupaan yang terletak sebelum

musyabbah bih yang dapat berupa isim (kata benda), seperti ¢ Jzs
4% dan derivasinya; fi il (kata kerja), seperti « 2 ¢ k> ¢ dan

derivasinya; atau harf (huruf), seperti S (0lS™ (Lls™,

(Y

B3NS Jo
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% Usman, Metafora Al-Qur’an dalam Nilai-nilai Pendidikan dan Pengajaran,
yakarta; Teras, 2010), him. 31-32.
L yuldi Hendri, Mutiara Tamsil dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Biruni Press, 2009),

52 Hafni Bustami, “Ayat-ayat Tamtsil Al-Qur’an: Analisis Stilistika,” hlm. 292.
53 Ajahari, Ulumul Qur’an: Iimu-ilmu Al-Qur’an, hlm. 237.
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4) Wajhu asy-syabah, yakni “sifat atau keadaan musyabbah dan
musyabbah bih yang terletak setelah adat at-tasybih .

e. Kilasifikasi Amtsal Al-Qur’an
Menurut Al-Qaththan dan Asy-Syuyuthi, amtsal terbagi menjadi
tiga macam, yaitu:
1) Amtsal Musharrahah

w\dumujumhg@cﬂukﬂ

Menurut  Al-Qaththan, amtsal  musharrahah ialah
“perumpamaan  yang di dalamnya dijelaskan  dengan
menggunakan lafadz matsal atau sesuatu yang menunjukkan

tasybih”. >

Sebagaimana firman Allah SWT, sebagai berikut:

553 B8 B el 16 I Asgn ) S il

(\V) 093 N oalb 3
Perumpamaan mereka seperti orang yang menyalakan api.
Setelah (api itu) menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan

cahaya (yang menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam
kegelapan, tidak dapat melihat. > (QS. Al-Bagarah/2 : Ayat 17)

45 e g S a5 S oo g i O3k ol o
(V7)) o gty A5 £T82 1l Dand Al 25 B sl
Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah®® adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji
(benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai
ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang
Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.”’ (QS.
Al-Bagarah/2 : Ayat 261)

pe
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> Manna’ Khalil Al-Qaththan, Studi llmu-ilmu Al-Qur’an, him. 404,
> Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 4.
% pengertian menafkahkan harta di jalan Allah, meliputi belanja untuk kepentingan jihad,

bangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah, dan lain-lain.

%" Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 58.
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A0 5T, U s 08 3 2l i sl ¥ gl gl
S5 s 6B S Lle olsio Jﬁswfw@,i\jwuu, Vs

(118 280 i3 s ¥ Ay 38 G 5 en e S ¥ il
Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya, karena
riya (pamer) kepada manusia, sedangkan dia tidak beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Perumpamaannya (orang itu)
seperti batu licin yang di atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur
hujan lebat, sehingga tinggallah (batu) itu licin kembali. Mereka
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan.
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum kafir. *® (QS. Al-
Bagarah/2 : Ayat 264)

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

e S e 1 5 5 4l g g it O3 a3l s
:)o),o.. - »‘“\’U‘ij‘-}Jb\/g° 2"& Ub t@l{iwb ‘_}J\j QSL\@\ 9}:,;'/.’

(Y10) s
Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka
untuk mencari rida Allah dan memperteguh jiwa mereka adalah
seperti sebuah kebun di dataran tinggi yang disiram oleh hujan
lebat, lalu ia (kebun itu) menghasilkan buah-buahan dua kali
lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, hujan gerimis (pun
memadai).>® Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.®® (QS.
Al-Bagarah/2 : Ayat 265)

2) Amtsal Kaminah
Oles Jo s LSy el Laal, (g opar b A o2 IS IIEAN]

gy Lo U i 131 Lesy U 055 5lg) (3 2w,

Dalam buku Pembelajaran llmu-ilmu Al-Qur’an, dijelaskan

bahwa “amtsal kaminah ialah suatu perumpamaan yang tidak

dijelaskan di dalamnya dengan jelas lafadz tamtsil, tetapi

menunjukkan makna yang indah dan i’jaz (singkat), sehingga
mengena kalau dinukilkan kepada yang menyerupainya”.

*® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 58.

* Diumpamakan dengan “dataran tinggi”, karena dataran tinggi yang lebih dingin
begpptensi mendapatkan awan hujan lebih banyak daripada dataran rendah, sehingga tanamannya
lebth subur. Kalau pun tidak ada hujan lebat, gerimis pun cukup untuk membasahi tanahnya.

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 59.

%1 Nur Hidayat, Pembelajaran llmu-ilmu Al-Qur’an, him. 103.
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Sebagaimana dikatakan Al-Qaththan, bahwa ungkapan

“sebaik-baik perkara adalah yang tidak berlebihan, adil dan

seimbang”,% ini senada dengan firman-Nya, sebagai berikut:

B N 8N B W Jk ) 06 e w5 85 G 1311
(TA) Oo5aE G 3aS6 U5 g Digs
Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami
agar Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi) itu”. Dia
(Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman bahwa sapi itu tidak
tua dan tidak muda, (tetapi) pertengahan antara itu. Maka,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu”. ® (QS. Al-
Bagarah/2 : Ayat 68)

(v p3ed Ggle 2888 e g8 ke 3 N Sla ) Gsls A% eE s
Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
(kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara
berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi menyesal.®*
(QS. Al-Isra’/17: Ayat 29)

(VY)W Sl s 085 s 45 582 1 A ) iy
Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan
tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara
keduanya.®® (QS. Al-Furgan/25: Ayat 67)

3) Amtsal Mursalah

apid) Loty mypal p8 e Yol )l e a5 OLAN (3 3l Ll eyl
Dalam buku Pembelajaran Ilmu-ilmu Al-Qur’an, dijelaskan

bahwa “amtsal mursalah dalam Al-Qur’an ialah beberapa
jumlah kalimat yang bebas, tanpa lafadz tasybih”. ®

Sebagaimana firman-Nya, sebagai berikut:

vgﬁww\ﬁ,gvgwjuu;wdw\&d
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%2 Manna’ Khalil Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kattsar, 2005), him. 358.

%% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 14.

* Ibid., him. 397.

% Ibid., him. 520.

% Nur Hidayat, Pembelajaran llmu-ilmu Al-Qur’an, him. 104.
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Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh
jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui. ® (QS. Al-
Bagarah/2 : Ayat 216)

(o\"’) J;V.@.’.ULtujp- Jf\ ”/” °’ °\ \;xlzw}

Lalu mereka (para pengikut rasul) terpecah belah dalam urusan
(agama)-nya menjadi beberapa golongan. Setiap golongan
bangga dengan apa yang ada pada mereka (masing-masing). ®®
(QS. Al-Mu’mintn/23: Ayat 53)

eale e Gl s o5 d&é&.&;j;ﬁ;\ &z}ugu
udm\jwupm;jjud;\ ’°”;J\J.sf.!\u\;s\db
(o)) Guall

Dia (raja) berkata (kepada wanita-wanita itu), ‘“Bagaimana
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan
dirinya?” % Mereka berkata, “Maha sempurna Allah, Kami tidak
mengetahui sesuatu keburukan darinya.” Istri al-Aziz berkata,
“Sekarang jelaslah kebenaran itu. Akulah yang menggodanya
dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.”

(QS. Yusuf/12: Ayat 51)

Sl Vg i o sy SRL 26 0l o 8 21 6 Bl il
el o C@\Hw“o\”/Lpsungj.ﬂm@vw\,\,\vi.ﬁ

(A)) ujb
Mereka (para malaikat) berkata, “Wahai Lut, sesungguhnya kami
adalah para utusan Tuhanmu. Mereka tidak akan dapat
mengganggumu (karena mereka akan dibinasakan). Oleh karena
itu, pergilah beserta keluargamu pada sebagian malam (dini
hari) dan jangan ada seorang pun di antara kamu yang menoleh
ke belakang, kecuali istrimu (janganlah kamu ajak pergi karena
telah berkhianat). Sesungguhnya dia akan terkena (siksaan) yang
menimpa mereka dan sesungguhnya saat (kehancuran) mereka

terjadi pada waktu subuh. Bukankah subuh itu sudah dekat?” ™

te
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®" Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 45.

® Ibid., him. 490.

% yang dimaksud dengan keadaan di sini ialah pendapat perempuan-perempuan itu
ng Nabi Yusuf a.s. apakah dia terpengaruh godaan itu atau tidak.

"% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 334.

" bid., him. 318.
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(QS. Hud/11: Ayat 81)

”/g/o,/// 9/,i
S - W
7

Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah ia
lakukan.”® (QS. Al-Muddassir/74: Ayat 38)

Adapun contoh amtsal mursalah lainnya, seperti ungkapan
“siapa yang menggali lubang, maka ia akan masuk dalam lubang
tersebut”, yang bermakna bahwa “siapa yang berbuat kesalahan,

maka ia akan menanggung akibat dari perbuatannya”.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

f. Faedah Amtsal Al-Qur’an
Menurut Al-Qaththan, ada beberapa faedah amtsal Al-Qur’an,
yaitu:"®

1) Menampilkan sesuatu yang ma’qul (rasional) dalam bentuk
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konkrit yang dapat dirasakan indera manusia, sehingga akal
mudah menerimanya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
surah Al-Bagarah ayat 264 tentang orang yang menafkahkan

hartanya secara riya tidak akan mendapatkan pahala sedikit pun.

o

q\i&\ ’[\32 Ju 5as 6:0\56;% Al og:'”xp \0;/ 4y bi"“ J’;’j‘ P
% P 2 o7 . 9 Lz ﬂ{/f | o a/,/ b ..
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Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan
penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya, karena
riya (pamer) kepada manusia, sedangkan dia tidak beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Perumpamaannya (orang itu)
seperti batu licin yang di atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur
hujan lebat, sehingga tinggallah (batu) itu licin kembali. Mereka
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan.
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum kafir. " (QS. Al-
Bagarah/2 : Ayat 264)
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"2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 857.
3 Manna’ Khalil Al-Qaththan, Pengantar Studi lmu Al-Qur’an, him. 361.
" Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 58.
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Menghimpun makna yang menarik lagi indah dalam ungkapan
yang singkat, seperti yang terlihat dalam amtsal kaminah dan
amtsal mursalah. Sebagaimana firman-Nya dalam surah Al-

Mu’minun ayat 53.

(ev) O }ﬁﬂu%}y \\%au

Lalu mereka (para pengikut rasul) terpecah belah dalam urusan
(agama)-nya menjadi beberapa golongan. Setiap golongan
bangga dengan apa yang ada pada mereka (masing-masing). "
(QS. Al-Mu’mintn/23: Ayat 53)

Mendorong orang yang diberi matsal untuk berbuat kebaikan.
Misalnya, dalam surah Al-Bagarah ayat 261 yang menggambarkan
tentang balasan kebaikan bagi orang yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah SWT.

L or

p . R @
S bl a5 JeeS e fon o bt O3ha 3 ks
2 N S S

(YY) ke 2l mb ALY &A wv 5 G0 alin
Perum é)amaan orang-orang yang menglnfakkan hartanya di jalan
Allah™ adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji
(benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai
ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang
Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.”’ (QS.
Al-Bagarah/2 : Ayat 261)

Menjauhkan dan menghindarkan diri dari keburukan. Seperti,
dalam surah Al-Hujurat ayat 12 yang mengungkapkan tentang
larangan bergunjing.
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"> Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 490.

76 pengertian menafkahkan harta di jalan Allah, meliputi belanja untuk kepentingan jihad,
bangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah, dan lain-lain.

" Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 58.
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Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka!
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah ada diantara kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu
kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. ”® (QS. Al-
Hujurat/49: Ayat 12)

5) Memuji orang yang diberi matsal. Contohnya, dalam surah Al-

Fath ayat 29 yang mendeskripsikan tentang kemuliaan para

sahabat.

\A>=.«a\x§6_é.;‘"°}/ji}/} uﬂgﬁgw\ A ”°v% ww“““
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(ALY ke 175 Sjw ("@""’
Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengannya bersikap keras terhadap orang-orang kafir
(yang bersikap memusuhi), tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia
Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda
bekas sujud (bercahaya). Itu adalah sifat-sifat mereka (yang
diungkapkan) dalam Taurat dan Injil, yaitu seperti benih yang
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu makin kuat, lalu
menjadi besar dan tumbuh di atas batangnya. Tanaman itu
menyenangkan hati orang yang menanamnya. (Keadaan mereka
diumpamakan seperti itu) karena Allah hendak membuat marah
orang-orang kafir. Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka ampunan
dan pahala yang besar.  (QS. Al-Fath/48: Ayat 29)

6) Menggambarkan sesuatu yang mempunyai sifat yang dipandang

buruk oleh orang banyak. Semisal, dalam surah Al-A’raf ayat 175-
176 yang berisi tentang orang yang dikaruniai Kitabullah, namun

tersesat jalannya hingga tidak mengamalkannya.

neny wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWeE[S] 3}e)S

'8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 755.
" Ibid., him. 752.
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Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka (tentang) berita
orang yang telah Kami anugerahkan ayat-ayat Kami kepadanya.
Kemudian, dia melepaskan diri dari (ayat-ayat) itu lalu setan
mengikutinya (sampai berhasil menggodanya). Maka, dia
termasuk orang yang sesat. [175] Seandainya Kami
menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-nya dengan
(ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti
hawa nafsunya. Maka, perumpamaannya seperti anjing. Jika
kamu menghalaunya, ia menjulurkan lidahnya dan jika kamu
membiarkannya, dia menjulurkan lidahnya (juga). Demikian itu
adalah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami. Maka, ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir. &
[176] (QS. Al-A‘raf/7: Ayat 175-176)

7) Amtsal lebih berbekas dalam jiwa, lebih efektif dalam memberikan

nasihat, lebih kuat dalam memberikan peringatan, dan lebih dapat
memuaskan hati, yang dapat dilihat dalam surah Az-Zumar ayat
27 dan surah Al-Ankabut ayat 43.

YV 03Sa V.é.l&&g}«‘yw ST ) u,,w 5 485
Sungguh, Kami benar-benar telah membuatkan dalam Al-Qur’an

ini segala macam perumpamaan bagi manusia agar mereka
mendapat pelajaran. & (QS. Az-Zumar/39: Ayat 27)

(e o3l ¥ telass ug A @ Je el

Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia.
Namun, tidak ada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang
berilmu. ¥ (QS. Al-‘Ankabut/29: Ayat 43)

8) Menjadi hujjah (argumen) atas kebenaran. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 75 tentang kekuasaan-Nya
yang tidak dapat ditandingi oleh berhala.
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8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 237.
* Ibid., him. 673.
% Ibid., him. 577.
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Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah
kekuasaan orang lain, yang tidak berdaya berbuat sesuatu,
dengan seorang yang Kami anugerahi rezeki yang baik dari
Kami. Lalu, dia menginfakkan sebagian rezeki itu secara
sembunyi-sembunyi dan secara terang-terangan. Apakah mereka
itu sama? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui. ** (QS. An-Nahl/16: Ayat 75)

i Ya i oy

2. Ayat-ayat Amtsal tentang Perkawinan
Adapun ayat-ayat amtsal tentang perkawinan yang penulis kaji dapat
dilihat pada penjelasan, sebagai berikut:
a. Surah Al-Baqgarah Ayat 187

rﬁ““‘v*’&l WpEs VQ L;Jyrgtwgwjj\ w\w;ﬁ&\
wsc,ifu\}i;:v““»uuju@; 5 S o K B 2
189 % 3 a5 i o 2l L 240 g s}‘yﬂb%vﬁ
“ms«,w »wwwu}&ﬁ ES yjy\ J) aal

(VAY) uwﬁwww 3l ngqagx
Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu
sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka,
sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan
Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu
(perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan
tetapi, jangan campuri mereka Kketika kamu (dalam keadaan)
beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka,
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertakwa.*

nelry eysng Nin y!jlw eydio ey @

8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 383.
* Ibid., him. 38.
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Ayat ini termasuk kategori amtsal musharrahah, karena ia
menggunakan kalimat perumpamaan pakaian untuk menggambarkan
hubungan antara suami dan istri. Adapun rukun tasybih-nya, yaitu
pertama, suami-istri sebagai musyabbah-nya; kedua, pakaian sebagai
musyabbah bih-nya; ketiga, adat tasybih-nya tidak disebutkan secara
eksplisit, tetapi maknanya jelas dalam struktur ayat; serta keempat,
wajhu syabah-nya ialah keterkaitan yang erat, saling melindungi,
dan saling menutupi aib antar suami-istri.

Dalam kitab Tafsir Al-Munir, dijelaskan bahwa lafazh hunna
libasun menunjukkan makna “masing-masing dari suami istri
diibaratkan sebagai pakaian bagi pasangannya, karena ia menutupi
pasangannya, sebagaimana pakaian menutupi pemakainya dan
mencegahnya dari perbuatan maksiat. Ungkapan Al-Qur’an ini
adalah kinayah tentang berpelukannya suami istri atau butuhnya

masing-masing dari keduanya kepada pasangannya”. %

b. Surah Al-Bagarah Ayat 223

1341215 K b{.&»wwjm T \yurﬁ@;;y
YYY) Jw; s;:a; :
Istrimu adalah ladang bagimu. % Maka, datangilah ladangmu itu
(bercampurlah dengan benar dan wajar) kapan dan bagaimana
yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik) untuk dirimu.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan
menghadap kepada-Nya. Sampaikanlah kabar gembira kepada
orang-orang mukmin. ®’

Ayat ini termasuk kategori amtsal musharrahah, karena ia
menggunakan perumpamaan eksplisit “istri sebagai ladang” untuk

menggambarkan hubungan suami istri dalam pernikahan. Adapun

rukun tasybih-nya, yaitu pertama, istri sebagai musyabbah-nya;
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8 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2013), him. 394.

8 Istri diumpamakan sebagai ladang, tempat menanam benih. Maka tanamlah benih itu
ai waktu yang disukai.

87 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 47.
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kedua, ladang sebagai musyabbah bih-nya; ketiga, adat tasybih-nya
tidak disebutkan secara eksplisit, tetapi maknanya tersirat dalam
struktur ayat; serta keempat, wajhu syabah-nya ialah tempat
menanam benih, tempat tumbuhnya kehidupan.

Adapun penjelasan tafsirnya, sebagaimana keterangan dari
Syekh Wahbah Az-Zuhaili bahwa lafazh nisaukum hartsun
merupakan tasybih (penyerupaan). Wanita diibaratkan dengan
tanah/lahan, sperma ibarat benih, dan anak ibarat tanaman yang

tumbuh. %

c. Surah Al-Isra’ Ayat 29

(v 5528 Usle A8 e 48 gl N Glee ) H5lis A% oeZ s
Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
(kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara
berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi menyesal.®

Ayat ini termasuk kategori amtsal kaminah, karena ia
mengandung ungkapan majaz metafora, yakni tangan yang
terbelenggu di leher. Adapun rukun tasybih-nya, yaitu pertama,
orang yang kikir dan orang yang boros sebagai musyabbah-nya;
kedua, tangan yang terbelenggu di leher (untuk kikir) dan tangan
yang terlalu mengulur (untuk boros) sebagai musyabbah bih-nya;
ketiga, adat tasybih-nya tidak disebutkan secara eksplisit; serta
keempat, wajhu syabah-nya ialah sikap ekstrem dalam mengatur
harta, baik terlalu menahan (kikir) atau terlalu boros.

Hal ini telah dijelaskan dalam kitab Tafsir Al-Munir bahwasanya
ungkapan ini merupakan isti’arah tamtsiliyyah. Orang kikir yang
menahan tangannya untuk tidak memberi, diserupakan kepada orang

yang mengikatkan tangan ke atas leher karena tidak dapat

neny wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWeE[S] 3}e)S

8 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 1, him. 517.
% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 397.
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menjulurkannya. Sikap boros diserupakan dengan membentangkan
telapak tangan yang tidak memegang apapun.*°

d. Surah Al-Furgan Ayat 67

(1Y) Uigh U5 G 0065 15 5 158,05 4 a1y 20
Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak
(pula) kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya.™

Ayat ini termasuk kategori amtsal kaminah. Ayat di atas
menggambarkan tentang keseimbangan antara boros dan Kkikir.
Adapun rukun tasybih-nya, yaitu pertama, orang yang boros dan
orang yang kikir sebagai musyabbah-nya; kedua, musyabbah bih-nya
tidak disebutkan secara eksplisit, tetapi merujuk pada dua sikap
ekstrem yang berlawanan; ketiga, adat tasybih-nya tidak disebutkan
secara eksplisit; serta keempat, wajhu syabah-nya ialah
keseimbangan antara sifat boros dan kikir.

Adapun penjelasan dari sisi balaghah, Syekh Wahbah Az-Zuhaili
mengatakan bahwa lafazh lam yusrifu wa lam yaqturu merupakan
salah satu bentuk keserasian susunan kalimat dalam ayat Al-Qur’an.
Di sana dikatakan bahwa lafazh tersebut bermakna bahwa mereka
tidak melampaui batas sebagaimana umumnya dan mereka juga
tidak membatasi (terlalu hemat) sampai menjadi kikir (bakhil).
Adapun lafazh wa kana baina dzalika gawama bermakna bahwa
pembelanjaan atau infak itu di tengah-tengah (adil) di antara
berlebih-lebihan dan kebakhilan. Dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf gaf artinya sesuatu yang menjadi kebutuhan, tidak melebihkan
darinya dan tidak pula mengurangkan, dan ini yang membuat sesuatu

itu bisa berkelanjutan dan terus-menerus. 92
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% \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 8, (Jakarta: Gema Insani, 2013), him. 69.
%! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 520.
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e. Surah Al-Furgan Ayat 74

(V&) B Gl Ues i 81 38 Gy Usigll 2 U s U5 O3lsks ol

Dan, orang-orang ;ang berkata, “Wahai Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan
keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi
orang-orang yang bertakwa. 93

Ayat ini termasuk kategori amtsal kaminah. Ayat di atas
menggambarkan tentang kebahagiaan mendalam yang dirasakan
seseorang ketika melihat sesuatu yang dicintainya. Adapun rukun
tasybih-nya, yaitu pertama, istri dan keturunan yang sholeh sebagai
musyabbah-nya; kedua, penyejuk mata sebagai musyabbah bih-nya;
ketiga, adat tasybih-nya tidak disebutkan secara eksplisit; serta
keempat, wajhu syabah-nya ialah kebahagiaan, ketenangan hati, dan
kenyamanan batin.

Sementara itu, Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya
menjelaskan bahwa lafazh qurrata a’yun merupakan perumpamaan
(kinayah) dari kebahagiaan dan kesenangan. la dimaknai sebagai
“penyenang hati kami dengan melihat mereka taat terhadap kami.
Kebahagiaan dan kesenangan mereka dengan melihat (anak-anak
atau istri-istrinya) yang taat kepada perintah Allah SWT, dan
mengamalkan  perintah-perintah agama, sesungguhnya orang
Mukmin itu hatinya merasa gembira ketika keluarganya dan anak-
anaknya taat kepada Allah SWT, agar mereka bisa bekumpul

bersama-sama di surga”. %
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3. Stilistika Al-Qur’an

a. Definisi Stilistika Al-Qur’an

Menurut Zubair, stilistika berasal dari bahasa Latin stilus yang
berarti “pena atau tulisan tangan”.*> Dalam bahasa Inggris, stilistika
disebut stylistic, yaitu bentukan dari kata style yang berarti “gaya
bahasa”, sebagaimana dikatakan oleh Hafni. *®* Dalam bahasa
Indonesia, stilistika (gaya bahasa) adalah ‘“pemanfaatan atas
keyakinan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau menulis, baik
tulisan sastra maupun tulisan kebahasaan”.®’

Menurut Zubair, stilistika sebagai disiplin ilmu tersendiri yang
lahir pada abad ke-20 merupakan pengembangan dari ilmu retorika
yang berkembang di Yunani pada zaman Plato dan Aristoteles.*®
Menurut Burhan, pendekatan stilistika dibedakan ke dalam kajian
bahasa sastra dan nonsastra. Sebagaimana diakui oleh Bradford
dalam studi style sastra Barat yang berkaitan dengan retorika, yang
berasal dari bahasa Yunani klasik (techne rhetorike), yang berarti
“seni berbicara untuk meyakinkan seseorang”.*®

Dalam kamus Webster’s disebutkan: Stylistics an aspect of
literary study that emphasizes the analysis of various elements of
style (as metaphore and distion); the study of the devices in a
language that produce expressive value, yang artinya: “Stilistika
adalah salah satu aspek kajian sastra yang menitikberatkan
pengkajian pada berbagai unsur gaya (seperti metafora dan diksi);
kajian yang memanfaatkan bahasa yang dapat melahirkan nilai

ekspresi”, sebagaimana dijelaskan Zubair dalam bukunya.'®

20
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), him. 24.

% Hafni Bustami, “Ayat-ayat Tamtsil Al-Qur’an: Analisis Stilistika,” him. 288.

%" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 978.

% Zubair, Stilistika Arab: Studi Ayat-ayat Pernikahan dalam Al-Quran, him. 25.

% Burhan Nurgiyantoro, Stilistika, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2014),

190 Zubair, Stilistika Arab: Studi Ayat-ayat Pernikahan dalam Al-Qur’an, him. 26.
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Menurut Hafni, stilistika dikenal dengan istilah ilmu al-uslub,

atau al-uslubiyah; sedangkan style dikenal dengan istilah uslub. Kata

uslub berasal dari kata salaba (—J~) yang artinya “sebaris pohon

anggur, setiap jalan yang dilalui, cara atau teknik, dan arah atau
jalan”.*®* Lafazh uslub merupakan metode mengemukakan pendapat
melalui susunan kata untuk mencapai tujuan percakapan kepada
pembaca atau pendengar.'® Menurut Qalyubi, stilistika Al-Qur’an

adalah “ilmu yang menyelidiki gaya bahasa dalam sastra Al-

s> 103

b. Objek Stilistika Al-Qur’an
1) Fonologi

Secara etimologi, fonologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu
kata phone yang berarti “bunyi” dan logos yang berarti
“ilmu”. 1 Maka pengertian secara harfiah, fonologi adalah
“ilmu bunyi”. *® Menurut Akhmad, fonologi adalah “ilmu
lingustik yang menganalisis runtutan bunyi dalam bahasa”. %

Dalam Bahasa Arab, fonologi disebut juga dengan ilmu al-

Aswat (<lgoV! ~4=). Dalam buku Khazanah Linguistik Arab,

fonologi adalah “ilmu yang mempelajari bunyi suatu bahasa

tertentu  menurut fungsinya sebagai pembeda makna

(fonem)”. >’

AJISIdATU) DTWR]S] 3)e)S

1% Hafni Bustami, “Ayat-ayat Tamtsil Al-Qur’an: Analisis Stilistika,” hlm. 288.
192 1bid., him. 289.
103 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim,

(ngakarta: LKiS Yogyakarta, 2009), him. 23.
% Hendro Eko Setiawan dan Atika Rizqoh, Rumus-rumus Terjemah Arab-Indonesia:
Septiah Teori dan Praktik, (Bengkulu: CV. Sinar Jaya Berseri, 2022), him. 29.
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2021), him. 1.

= '™ Ahmad Muaffag N, Fonologi Bahasa Arab, (Makassar: Alauddin University Press,

106 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an: Gaya Bahasa Al-Qur’an dalam Konteks
Kemunikasi, (Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 40.
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Y97 Miftahul Huda, Amin, dan Azwar Annas, Khazanah Linguistik Arab, (Kudus: Penerbit

NUS4 Litera Inspirasi, 2020), him. 61.
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Menurut Chaer, fonologi terbagi menjadi dua macam, yaitu
pertama, fonetik ialah “cabang fonologi yang mengkaji bunyi,
tetapi tidak mengindahkan unsur bunyi pada bahasa yang
berasal dari fonetik artikulatoris, fonetik akustik, dan fonetik
auditoris”. Kedua, fonemik ialah “cabang fonologi yang
mempelajari bunyi dan fungsinya, apakah dapat digunakan
sebagai pembeda dari bahasa lain atau tidak™. 108

Para ahli bahasa bersepakat bahwa bunyi-bunyi bahasa
terbagi atas dua bagian, yaitu: 1°
a) Al-Aswatu as-Samitah (Bunyi Konsonan)

Bunyi konsonan (showamit) adalah bunyi yang
diujarkan dari rongga tenggorokan yang mendapat halangan
dari alat ucap lainnya, baik yang bersuara maupun yang tak
bersuara. Bunyi konsonan di dalam bahasa Arab di
antaranya, hamzah qata’, alif, ba’, ta’, tsa’, jim, ha, kha,
dal, zal, ra’, zai, sin, syin, sad, dad, tha’, za, ‘ain, gain, fa’,

qaf, kaf, lam, mim, nun, wawu, ha’, dan ya’.

b) Bunyi vokal (bunyi yang ditandai dengan harakat)

Bunyi vokal (showait) merupakan bunyi-bunyi bahasa
yang bebas hambatan atau tidak mendapat halangan dari
alat-alat ucap lainnya. Bunyi vokal dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat (fathah, kasrah, dhammah)
yang berbunyi a, i, dan u, terkadang pendek dan panjang

dalam pengucapannya.

2) Morfologi
Dalam bahasa Arab morfologi itu disebut dengan ilmu
sharaf, yaitu ilmu yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata
dalam bahasa Arab. Al-Ghalayaini memaparkan definisi ilmu

neny wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWeE[S] 3}e)S

198 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 102.
199 samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta: PT. Erlangga, 1991), him. 91.
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sharaf sebagai ilmu yang mengkaji akar kata untuk mengetahui
bentuk-bentuk kata Arab dengan segala hal-ihwalnya di luar
i’rab dan bina. ' Sementara, Hassan berbeda kajiannya tentang
sharaf, dia mengkaji sharaf dari segi nizham sharfy yang
melahirkan tiga kelompok kajian, yaitu kajian makna, kajian
bentuk, dan kajian hubungan antara keduanya. ***

3) Sintaksis

Dalam buku Khazanah Linguistik Arab, dijelaskan bahwa
sintaksis (gramatikal bahasa) harus memiliki hubungan
sintagmatik dan berurutan secara linier antara satu kata dengan
kata lainnya, agar mendapatkan satu kalimat yang memiliki
makna. Dalam bahasa Arab, sintaksis disebut juga dengan ilmu
nahwu (tata bahasa), yaitu gabungan dari ilmu sharaf dan al-
i’rab (tata kalimat). Perbedaan antara ilmu nahwu, ilmu sharaf
dan al-i’rab ialah nahwu lebih menekankan pada kata-kata
setelah tersusun dalam kalimat, sedangkan sharaf sebaliknya, ia
terdiri dari al-isim (nomina), al-fi’il (verba), dan al-zharaf
(partikel).**?

Dalam ilmu nahwu terdapat dua struktur kalimat, yaitu
pertama, mubtada’ (subjek yang berbentuk isim ma rifah dan
isim nakirah), serta khabar (predikat yang ber-i rab-kan rafa’).
Mubtada’ terbagi menjadi tiga macam, yaitu mubtada’ sharih
(jelas), mubtada’ mu’awwal (di-ta’wil-kan), dan dhamir
munfasil (kata ganti terpisah). Sedangkan, khabar terbagi
menjadi empat macam, yaitu khabar jumlah ismiyyah (kalimat
nomina yang mengandung dhamir), khabar jumlah fi’liyyah

(kalimat verbal yang mengandung dhamir), khabar syibhul

©
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shriyyah al- ‘Ammah li al-Kitab, 1979), him. 82.
12 Miftahul Huda, Amin, dan Azwar Annas, Khazanah Linguistik Arab, him. 119.
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jumlah (kalimat berbentuk zharaf dan jar majrur), serta khabar
mufrad (kalimat berbentuk mufrad, mutsanna, dan jama’).**®

Kedua, fi’il (verba) dan fa’il (pelaku berbentuk isim yang
ber-i’rab-kan rafa’), dan maf’ul bih (objek berbentuk isim yang
di-nashab-kan). Fi’il terbagi menjadi dua macam, yaitu fi 'lul
muta’addi (membutuhkan fa il dan maf’ul bih), serta fi’'lul lazim
(hanya membutuhkan fa’il saja). Fa'il terbagi menjadi dua
macam, Yyaitu fa ‘il berbentuk mutsanna atau jama’ yang fi’il-
nya berbentuk mufrad, dan fa ‘il berbentuk isim mu’'annats yang
pada awal fi il mudhari’ diberi ta’ mudhara ‘ah dan pada akhir
fi’il madhi diberi ta’ ta’nits sakinah. Sedangkan, maf’ul bih
terbagi menjadi dua macam, yaitu sharih (jelas) dan ghairu
sharih (tidak jelas). ***

Menurut Burhan, ada tiga cara dalam menggunakan
sintaksis, yaitu pertama, memahami kompleks tidaknya suatu
kalimat dengan cara memahami setiap kata yang akan
ditonjolkan dalam satu kalimat. Kedua, memahami jenis
kalimat, seperti menggunakan kalimat deklaratif, imperatif,
introgratif, kalimat aktif, kalimat pasif, langsung atau tidak
langsung. Ketiga, memahami jenis klausa yang akan ditonjolkan

dan frasa yang akan digunakan. *°

4) Leksikal

Menurut Kridalaksana, leksikal ialah “makna unsur bahasa
yang berfungsi sebagai lambang benda atau peristiwa”. '
Menurut Sakholid, leksikologi adalah “ilmu yang mempelajari

semua komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang

20
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makna dan pemakaian kata dalam bahasa”. '’ Menurut
Akhmad, leksikal merupakan kata inti dalam struktur sintaksis,
tanpanya suatu kalimat yang dihasilkan tidak akan mendapatkan

makna yang sempurna untuk mempengaruhi pembacanya. 8

5) Figuratif dan Retoris

Bahasa figuratif (penyimpangan) merupakan bahasa yang
berbeda dengan bahasa keseharian. *° la terbagi menjadi dua
macam, yaitu pertama, figures of thought (majas) ialah “bentuk
penyimpangan bahasa dengan makna harfiahnya (menggunakan
makna konotasi)”. **° Kedua, rhetorical figures adalah “bentuk
penyiasatan struktur sintaksis dan urutan sebuah kata”. '
Menurut Mardjoko, gaya bahasa retoris disebut juga “tajahul al-
arif” yang termasuk dalam kajian ilmu badi’, yakni “ilmu yang
mengajarkan kepada seseorang untuk menghias suatu kalimat,

agar menjadi lebih indah untuk dibaca atau didengar”.'??

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan
Pertama, buku Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim karya

ESyihabuddin Qalyubi pada tahun 2009 yang diterbitkan oleh LkiS Yogyakarta

%yang berisi tentang analisis stilistika Al-Qur’an dalam kisah Nabi Ibrahim

@ a.s.?® Adapun persamaannya dengan penelitian ini ialah dari segi analisisnya.
S

E Sedangkan, perbedaannya terletak pada ayat yang dikaji, di mana buku ini

mengkaji tentang ayat dalam kisah Nabi Ibrahim a.s, sementara penulis

117 sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, him. 10.
18 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an: Gaya Bahasa Al-Qur’an dalam Konteks

120 Herman Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi, (Jakarta: Erlangga, 1987), him. 32.
121 Burhan Nurgiyantoro, Stilistika, him. 210.
122 Mardjoko Idris, Stilistika Al-Qur’an: Kajian Pragmatik, (Yogyakarta: Karya Media,

™

=

£

<

(g°]

-t

W

=

‘<

o
Komunikasi, him. 65.
O? 9 1pid., hlm. 56.
=

=

0]
2048), him. 141.

(Y
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2 syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah lbrahim,
yakarta: LkiS Yogyakarta, 2009), him. 7.
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©
gmengkaji ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam surah Al-Bagarah ayat

: 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.
-  Kedua, buku Tafsir Ayat-ayat Hukum Keluarga 1 (Pernikahan) karya
gMuflikhatul Khoiroh pada tahun 2014 yang diterbitkan oleh UIN Sunan
iAmpel Press yang berisi tentang kumpulan ayat-ayat terkait hukum
ikeluarga.124 Adapun persamaannya dengan penelitian ini ialah dari segi ayat
—Yyang dikaji, yakni ayat-ayat tentang perkawinan. Sedangkan, perbedaannya
W terletak pada fokus kajian ayatnya, di mana buku ini mengkaji tentang semua
iayat yang berkaitan dengan hukum keluarga, sementara penulis hanya
;mengkaji ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam surah Al-Bagarah ayat
o 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.
Ketiga, buku Stilistika Arab: Studi Ayat-ayat Pernikahan dalam Al-
Qur’an karya Zubair yang diterbitkan oleh Penerbit Amzah yang berisi
tentang analisis stilistika Al-Qur’an terhadap ayat-ayat tentang pernikahan.'?
Adapun persamaannya dengan penelitian ini ialah dari segi analisisnya.
Sedangkan, perbedaannya terletak pada fokus kajian ayatnya, di mana buku
ini mengkaji tentang ayat-ayat terkait pernikahan, sementara penulis hanya
mengkaji ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam surah Al-Baqgarah ayat
187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.
Keempat, buku Ayat-ayat Hukum Keluarga karya Kamarusdiana pada
tahun 2021 yang diterbitkan oleh Penerbit KBM Indonesia yang berisi
tentang kumpulan ayat-ayat terkait hukum keluarga.**® Adapun persamaannya

engan penelitian ini ialah dari segi ayat yang dikaji, yakni terkait hukum

[} dTurejsjy ajejlg

d
_keluarga. Sedangkan, perbedaannya terletak pada fokus kajian ayatnya, di

ua

mana buku ini mengkaji tentang semua ayat terkait hukum keluarga,

JISIDA

‘sementara penulis hanya mengkaji ayat-ayat amtsal tentang perkawinan

A

124 Muflikhatul Khoiroh, Tafsir Ayat-ayat Hukum Keluarga 1: Pernikahan, (Surabaya:
Sunan Ampel Press, 2014), him. iv.
125 7ubair, Stilistika Arab: Studi Ayat-ayat Pernikahan dalam Al-Qur’an, (Jakarta:

S W3NS jo

Amazah, 2017), him. .

e

126 Kamarusdiana, Ayat-ayat Hukum Keluarga, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,

-
2021), him. vii.
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©
gdalam surah Al-Bagarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah

* al-Furgan ayat 67 dan 74.

2 Kelima, buku Stilistika Al-Qur’an: Analisis Pragmatik Gaya Bahasa
Do’a karya Muhammad Arfan pada tahun 2022 yang diterbitkan oleh UIN
-Mataram Press yang berisi tentang analisis stilistika Al-Qur’an dalam ayat-

ayat yang mengandung do’a. ¥’ Adapun persamaannya dengan penelitian ini

N 1w eyd

Eialah dari segi analisisnya. Sedangkan, perbedaannya terletak pada ayat yang
dikaji, di mana buku ini mengkaji tentang ayat-ayat yang mengandung
“E_ungkapan do’a, sementara penulis mengkaji ayat-ayat amtsal tentang
;perkawinan dalam surah Al-Baqgarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29,
o serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.

Keenam, artikel “Stilistika Al-Qur’an: Pendekatan Sastra sebagai Analisis
dalam Menginterpretasikan Al-Qur’an” karya Istianah pada tahun 2014 yang
diterbitkan dalam Jurnal Hermeunetik. Jurnal ini berisi analisis stilistika
dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur’an. **® Jurnal ini juga
menggunakan analisis yang serupa dengan penulis, bedanya dalam penelitian
ini penulis hanya menganalisis ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam
surah Al-Bagarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah al-
Furgan ayat 67 dan 74.

Ketujuh, artikel “Rahasia Ayat-ayat Amtsal tentang Kehidupan Dunia

dalam Al-Qur’an” karya Abdul Rasyid Ridho pada tahun 2018 yang

IS 2338

& diterbitkan dalam Jurnal el-Umdah. Jurnal ini berisikan tentang analisis

T

~ pengarang terhadap amtsal dalam surah Yunus ayat 24, Al-Kahfi ayat 45, dan
EAI-Hadid ayat 20. '®° Jurnal ini sama-sama mengkaji tentang amtsal Al-
E Qur’an, tetapi berbeda dengan penulis dari segi fokus kajiannya, di mana

?;Ridho mengkaji tentang surah Yunus ayat 24, Al-Kahfi ayat 45, dan Al-

A

© Hadid ayat 20, sedangkan penulis mengkaji ayat-ayat amtsal tentang

J

~—~

S wy1s

127 Muhammad Arfan, Stilistika Al-Qur’an: Analisis Pragmatik Gaya Bahasa Do’a,
aram: UIN Mataram Press, 2022), him. 5.
128 |stianah, “Stilistika Al-Qur’an: Pendekatan Sastra sebagai Analisis dalam

Menginterpretasikan Al-Qur’an”, Jurnal Hermeunetik, vol. 8, no. 2, (Desember, 2014).

Ie

129 Abdul Rasyid Ridho, “Rahasia Ayat-ayat Amtsal tentang Kehidupan Dunia dalam Al-

Qu&an”, Jurnal el-Umdah, vol. 1, no. 2, (Juli-Desember, 2018).
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gperkawinan dalam surah Al-Baqgarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29,

“ serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.
(@]

-  Kedelapan, artikel “Amtsal Al-Qur’an dan Faidah-faidahnya (Kajian QS.
gAI-Baqarah ayat 261)” karya Nursyamsu pada tahun 2019 yang diterbitkan
§-dalam Jurnal Al-Irfani. Jurnal ini berisikan tentang amtsal dalam surah Al-
zBaqarah ayat 261 beserta faedahnya, yaitu faedah umum dan khusus. !
EJurnaI ini juga sama pokok kajiannya dengan penulis, yaitu tentang amtsal
dalam surah Al-Bagarah, tetapi hanya pada ayat 261, sedangkan penulis
‘E_mengkaji ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam surah Al-Bagarah ayat
187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.
Kesembilan, artikel “Studi Stilistika Al-Qur’an (Kajian Teoritis dan

Praktis pada Surah Al-Ikhlas)” karya Lukman Fajariyah pada tahun 2020

neiy e

yang diterbitkan dalam Jurnal Alfaz. Jurnal ini mendeskripsikan tentang
analisis stilistika Al-Qur’an dalam surah Al-lkhlas, baik dari aspek sintaksis,
morfologi, fonologi, semantik, maupun tashwiri (estetika). *** Jurnal ini juga
menggunakan analisis yang serupa dengan penulis, tetapi hanya pada surah
Al-lIkhlas, sementara penulis menganalisis ayat-ayat amtsal tentang
perkawinan dalam surah Al-Bagarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29,
serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.

Kesepuluh, artikel “Stilistika Al-Qur’an (Memahami Bentuk-bentuk

a}els

= Komunikasi dalam Surah Asy-Syu’ara)” karya Tri Tami Gunarti dan

IS

& Mubarok Ahmadi pada tahun 2021 yang diterbitkan dalam Jurnal Al-Furgan.

I

~ Jurnal ini menjelaskan tentang analisis stilistika Al-Qur’an dalam memahami
gbentuk komunikasi Nabi Musa a.s dengan Allah SWT dan Fir’aun dalam
surah Asy-Syu’ara, baik dari aspek fonologi, morfologi, sintaksis, maupun

-semantik. '3 Adapun persamaannya dengan penelitian ini ialah dari pisau

ng|jo AJISIdAl1

130 Nursyamsu, “Amtsal Al-Qur’an dan Faidah-faidahnya: Kajian QS. Al-Bagarah ayat
261%, Jurnal Al-Irfani, vol. 5, no. 1, (2019).

o 131 L ukman Fajariyah, “Studi Stilistika Al-Qur’an: Kajian Teoritis dan Praktis pada Surah
AI(Bchlas” Jurnal Alfaz , vol. 8, no. 2, (Desember, 2020).

< > Tri Tami Gunarti dan Mubarok Ahmadi, “Stilistika Al-Qur’an: Memahami Bentuk-
befifuk Komunikasi dalam Surah Asy-Syu’ara”, Jurnal Al-Furgan, vol. 4, no. 2, (Desember,

2021).
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ganalisisnya, tetapi bedanya jurnal ini mengkaji tentang surah Asy-Syu’ara,

“ sementara penulis mengkaji ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam surah

)

- Al-Bagarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah al-Furgan
© ayat 67 dan 74.
Kesebelas, tesis “Amtsal dalam Tafsir Al-Sya’rawi (Kajian Surah Al-

aqarah) yang ditulis oleh Asmungi pada tahun 2015, jurusan Ilmu Agama

NIN >1|I!LU

Islam pascasarjana Institut PTIQ Jakarta. Tesis ini menjelaskan tentang

metode amtsal dalam Tafsir Al-Sya rawi yang berfungsi untuk menjelaskan

‘E_makna ayat dan membantah pemikiran yang tidak sejalan dengan Al-

;Qur’an. 133 Adapun persamaannya dengan penelitian ini ialah sama-sama

o mengkaji tentang amtsal dalam surah Al-Bagarah, namun letak perbedaannya

= ialah dimana penulis hanya mengkaji ayat-ayat amtsal tentang perkawinan
dalam surah Al-Bagarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah
al-Furgan ayat 67 dan 74.

Kedua belas, tesis “Kajian atas Teknik Penafsiran Amtsal Al-Qur’an
dalam Tafsir Al-Manar karya Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid
Ridha” yang ditulis oleh Nunung Lasmana pada tahun 20135, jurusan Ulumul
Qur’an dan Ulumul Hadis pascasarjana Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta. Tesis

mini mendeskripsikan tentang amtsal musharrahah dalam Al-Qur’an yang
= ditafsirkan melalui teknik ijtihad 7a’yu dan analisis sosial-kultural. *** Tesis
;ini sama-sama mengkaji tentang amtsal. Namun, bedanya Nunung
g menggunakan kitab Tafsir Al-Manar, sementara penulis mengkaji ayat-ayat

~ amtsal tentang perkawinan dalam kitab Tafsir At-Thabari, kitab Tafsir Al-

E Kasysyaf, dan kitab Tafsir Al-Munir.

uejing jo 1&.’[}9131\!

133 Asmungi, “Amtsal dalam Tafsir Al-Sya’rawi (Kajian Surah Al-Baqarah)”, Tesis S2,

Jal@{ta Instltut PTIQ Jakarta, 2015, him. 204.

A

% Nunung Lasmana, “Kajian atas Teknik Penafsiran Amtsal Al-Qur’an dalam Tafsir Al-

Méhar karya Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha”, Tesis S2, Jakarta: Institut llmu
AlZQur’an Jakarta, 2015, hlm. 155.
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Ketiga belas, tesis “Amtsal Musharrahah dalam Al-Qur’an: Kajian Surat
* Ibrahim” yang ditulis oleh Ilham Fajri pada tahun 2022 jurusan Hukum
(@]

- Keluarga konsentrasi Tafsir Hadis Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim

© Riau. Tesis ini menjelaskan tentang penafsiran amtsal musharrahah dalam

3
—-surah lbrahim.'®

gsama mengkaji tentang amtsal, namun perbedaannya ialah penulis mengkaji

Adapun persamaannya dengan penelitian ini ialah sama-

— ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dalam surah Al-Bagarah ayat 187 dan
223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.

“C?z_ Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa yang
;’Jmenjadi fokus kajian penulis dalam penelitian ini ialah mengenai ayat-ayat

o, amtsal tentang perkawinan dalam surah Al-Bagarah ayat 187 dan 223, surah

n

al-Isra’ ayat 29, serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74 yang dianalisis dengan
kajian stilistika Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat teori
dari tinjauan penelitian yang relevan dan memperluas wawasan keilmuan
yang berkaitan dengan ayat-ayat amtsal tentang perkawinan dan stilistika Al-

Qur’an.

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

|-

Ag uej[ng jo

135 1lham Fajri, “Amtsal Musharrahah dalam Al-Qur’an: Kajian Surat Ibrahim”, Tesis S2,

Pekdnbaru: Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022, him. xii.
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‘ji. METODE PENELITIAN
(@]
ASJenis Penelitian
g Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),

—di mana ia menekankan pada penelusuran dan penelaahan literatur tertulis
zterhadap berbagai kitab, buku, artikel, dan lainnya yang berkaitan dengan
Ztopik yang dibahas, sebagaimana dikatakan oleh Muhadjir.*® Pendekatan
g)penelitian yang penulis gunakan, yaitu pendekatan kualitatif yang dimulai
%dengan cara menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang digunakan
-udalam penelitian, lalu diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan
gpengolahan data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi, seperti yang
dikemukakan oleh Jani Arni.**’

Sementara, metode yang penulis gunakan ialah “metode tafsir maudhu'’i
(tematik)”. Menurut Hadi, metode maudhu’i, yaitu “menghimpun ayat-ayat
Al-Qur’an yang membicarakan satu topik masalah yang sama”.™*® Menurut
Mustagim, metode tematik adalah “suatu cara menafsirkan Al-Qur’an dengan
cara mengambil tema tertentu, lalu mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema tersebut, kemudian dijelaskan satu-persatu dari sisi semantisnya

Edan penafsirannya dihubungkan satu dengan yang lain, sehingga membentuk

%suatu gagasan yang utuh dan komprehensif mengenai pandangan Al-Qur’an
@ terhadap tema yang dikaji”.*® Lebih spesifiknya, penulis menggunakan
+¥]

= metode tematik surah yang berkaitan dengan ayat-ayat amtsal tentang
&perkawinan dalam surah Al-Bagarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’ ayat 29,
E-serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.

(g°]

-t

W

::

]

=)

Lo =

gj 1% Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan Paradikma Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,

(Y@yakarta: Rake Sarasin, 2007), him. 287.

(

= " Jani Ami, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 11.
1% Abd. Hadi, Metodologi Tafsir dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer,
Satatiga: Griya Media, 2021), him. 72.
139 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press

Ie

Ydgyakarta, 2014), him. 19,

43
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B.mISumber Data Penelitian

~1. Data Primer

Menurut Istijanto, kata primer (primary) berarti “utama, asli, atau
langsung dari sumbernya”.'*® Menurut Sugiyono, data primer adalah
“sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data”.' Atau data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,

kelompok fokus, panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

narasumber yang harus diolah lagi, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Mertha.'** Berdasarkan penelitian yang penulis ajukan, maka data primer
dari penelitian ini bersumber dari kitab suci Al-Qur’an Al-Karim dan

terjemahannya, kitab Tafsir At-Thabari karya Imam Ath-Thabari, kitab

nery eysns Nin Y!w eydio

Tafsir Al-Kasysyaf karya Syeikh Az-Zamakhsyari, kitab Tafsir Al-Munir
karya Syeikh Wahbah Az-Zuhaili, dan kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka.

2. Data Sekunder
Menurut Istijanto, kata sekunder berasal dari bahasa Inggris
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“secondary” yang berarti “kedua”. *** Menurut Mertha, data sekunder
adalah “sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data yang didapat dari catatan, buku, dan majalah, di mana ia
tidak perlu diolah lagi”. *** Berdasarkan penelitian yang penulis ajukan,
maka data sekunder dari penelitian ini bersumber dari buku-buku, artikel-

artikel, maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan ayat-ayat
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140 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005),
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1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), him.
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121 Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori,
rapan, dan Riset Nyata, (Yogyakarta: Penerbit Quadrant, 2021), him. 84.

143 |stijanto, Riset Sumber Daya Manusia, him. 33.

141 Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori,
rapan, dan Riset Nyata, him. 85.
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Cé}f-‘Teknik Pengumpulan Data

e
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‘mengumpulkan sumber data yang berkaitan dengan topik yang diteliti.

Menurut Lexy, pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara
145

Adapun langkah-langkah dalam metode tafsir tematik yang penulis

-gunakan dalam penelitian ini, yaitu: **°

~ 1. Menetapkan tema yang dibahas, yaitu ayat-ayat amtsal tentang

Nely ejsns NIN
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perkawinan, di mana ia termasuk kajian Ulumul Qur’an yang mengkaji
tentang perumpamaan dalam Al-Qur’an.

Mengidentifikasi setiap ayat yang mengandung lafazh amtsal yang
berkaitan dengan perkawinan.

Menghimpun ayat-ayat yang dikaji, yaitu surah Al-Bagarah ayat 187 dan
223, surah al-Isra’ ayat 29, serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74.
Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbab an-nuzul (jikalau ada), yaitu konteks dan
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat Al-Qur’an, baik yang
mikro (konteks historis verbal) maupun makro (konteks sosio-historis
masyarakat Arab abad ke 7 Masehi, di saat Al-Qur’an turun). %’
Memahami munasabah (korelasi) antara satu ayat dengan ayat yang lain,
baik dalam internal surah, maupun dalam surah yang lain. Hal ini
dilakukan dengan cara memahami tujuan surah Al-Bagarah, surah Al-
Isra’, surah Al-Furgan dan mukaddimahnya, serta urutan tuntunan jauh
dan dekatnya mukadimah. **®

Interpretasi data, yaitu menjelaskan dan menafsirkan data yang telah
dikumpulkan, diseleksi dan diklasifikasikan.14? Hal ini ditempuh dengan
langkah menjelaskan interpretasi ayat-ayat amtsal, serta hasil analisis
stilistika Al-Qur’an terhadap ayat-ayat amtsal tentang perkawinan.
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145 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
), him. 44,

146 0om Mukarramah, Ulumul Qur’an, him. 112.

Y7 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, him. 67.

148 Nur Hidayat, Pembelajaran Ilmu-ilmu Al-Qur’an, him. 86.

9 Ahmad Rofig, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 29.
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eknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, analisis data adalah “proses mencari dan menyusun

‘secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

© dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori,

= _ N :
—-menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola,

zmemilih mana yang penting, dan membuat kesimpulan, sehingga mudah

Edipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. **® Adapun teknik analisis data

yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis deskriptif dalam
c

A kajian stilistika Al-Qur’an.

QO

Berikut beberapa langkah kerja yang lebih spesifik dalam kajian stilistika

o Al-Qur’an, yaitu:

c
1.

w

B

Menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an yang penulis kaji dari segi keindahan
gaya bahasanya, yaitu surah Al-Bagarah ayat 187 dan 223, surah al-Isra’
ayat 29, serta surah al-Furgan ayat 67 dan 74. Hal ini dilakukan dengan
cara memenggal kata per kata dalam ayat-ayat tersebut yang kemudian
dijelaskan secara berurutan.

Menafsirkan ayat-ayat yang dikaji dengan cara merujuk pada kitab Tafsir
At-Thabari karya Imam Ath-Thabari, kitab Tafsir Al-Kasysyaf karya
Syeikh Az-Zamakhsyari, kitab Tafsir Al-Munir karya Syeikh Wahbah Az-
Zuhaili, dan kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka.

Mendeskripsikan aspek balaghah atau i7ab pada setiap kata yang
bertujuan untuk mengetahui kedudukannya dalam Al-Qur’an. Hal ini
ditempuh dengan langkah menemukan makna kata dalam ayat-ayat
tersebut dengan merujuk pada Kamus Al-Qur’an. Kemudian, penulis
menjelaskan kedudukan i ’rab-nya dalam Al-Qur’an.

Menganalisis berbagai tanda linguistik (linguistic features) dalam setiap
kata, baik dari segi bunyi, leksikal (diksi), gramatika (tata bahasa), bahasa
figuratif (pemajasan), sarana retorika (penyiasatan struktur), konteks, atau

kohesinya (kata penghubung). Hal ini diperoleh dengan cara melihat

20
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150 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

), him. 244.
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makna dibalik penggunaan harakat, baik dhommah, fathah, atau kasrah,
tiap aspek kebahasaan dengan tujuan untuk

memperoleh efek estetika (keindahan) dalam ayat Al-Qur’an. Hal ini
didapat dengan cara mengidentifikasi nilai-nilai i jazi dibalik kekhasan
terhadap ayat-ayat tersebut berdasarkan makna kata dan

kedudukannya, serta tanda linguistik yang dikandungnya.

maupun pilihan kata dalam ayat-ayat tersebut.
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BAB V
PENUTUP

esimpulan

Dari hasil penelitian di atas dapat penulis simpulkan bahwa:

Interpretasi ayat-ayat amtsal tentang perkawinan, antara lain; pertama,
surah Al-Bagarah ayat 187 menunjukkan kasih sayang Allah melalui
dispensasi hukum tentang hubungan suami-istri saat malam Ramadhan.
Kedua, surah Al-Bagarah ayat 223 menggunakan analogi agraris “ladang”
untuk menggambarkan relasi produktif antara suami dan istri. Ketiga,
surah Al-Isra’ ayat 29 menegaskan pentingnya keseimbangan ekonomi
keluarga. Keempat, surah Al-Furgan ayat 67 menegaskan bahwa
pengeluaran dalam keluarga harus dilakukan secara bijak, seimbang, dan
proporsional. Kelima, surah Al-Furgan ayat 74 merangkum visi keluarga
islami yang ideal.

Adapun manfaat ayat-ayat amtsal tentang perkawinan, yaitu menunjukkan
kekuatan stilistika Al-Qur’an yang tinggi, baik dari aspek leksikal,
gramatikal, maupun retoris. Keindahan gaya bahasanya dapat
menunjukkan penegasan makna dari pesan yang disampaikan. Amtsal
juga dapat memperlihatkan keterpaduan antara gaya penyampaian dengan
isi pesan moral dan sosial.

Adapun analisis stilistika Al-Qur’an terhadap ayat-ayat amtsal tentang
perkawinan, yaitu; pertama, surah Al-Bagarah ayat 187 menggambarkan
keseimbangan antara hukum, kasih sayang Allah, dan kebebasan manusia
dalam batasan syariat. Kedua, ayat 223 memperjelas kedudukan istri yang
harus dijaga dan dihormati dalam batasan yang ditetapkan syariat. Ketiga,
surah Al-Isra ayat 29 memberikan petunjuk mengenai etika keseimbangan
dalam pengelolaan harta. Keempat, surah Al-Furgan ayat 67 menekankan
bahwa ‘ibad al-rahman adalah mereka yang bersikap moderat dalam
membelanjakan hartanya—tidak boros dan tidak kikir. Kelima, surah Al-
Furgan ayat 74 menggambarkan cita-cita dan doa orang beriman dalam

membangun keluarga yang sakinah dan generasi yang saleh.
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B.:Saran
—  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
© tesis ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai bahan
=

—-pertimbangan dan pengembangan lebih lanjut, baik dalam kajian akademik

zmaupun praktik sosial-keagamaan. Adapun saran-saran tersebut ditujukan

> kepada berbagai pihak sebagai berikut:

1. Untuk Peneliti Selanjutnya

neiy eysn
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Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar memperluas kajian
terhadap ayat-ayat amtsal dalam tema-tema hukum Islam lainnya, agar

pemahaman stilistika Al-Qur’an semakin komprehensif.
Untuk Akademisi dan Dosen limu Al-Qur’an

Diharapkan para akademisi dan pengajar dapat mengembangkan
pendekatan stilistika dalam mata kuliah tafsir atau ulumul Qur’an.

Untuk Lembaga Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam seyogianya mendorong pengembangan
metode tafsir interdisipliner, seperti pendekatan stilistika, dalam berbagai

penelitian mahasiswa guna memperkaya khazanah keilmuan Al-Qur’an.
Untuk Masyarakat Muslim Umum

Masyarakat Muslim perlu menyadari bahwa ayat-ayat amtsal dalam
Al-Qur’an juga berkaitan dengan nilai-nilai hukum keluarga yang adil,

harmonis, dan beradab.
Untuk Praktisi Hukum Islam

Praktisi hukum Islam disarankan untuk memperhatikan dimensi
stilistika dalam memahami dan mengimplementasikan ayat-ayat hukum

keluarga, agar penerapan hukum lebih etis dan komunikatif.
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Jurnal Multidisiplin [Imu
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JIn. Jirek Mas, Cermee, Bondowoso, East Java, Indonesia

Letter of Paper Acceptance
No. 0050/LOA/Aafiyah/1/2025

[Far:

bri Anita

Algw eydi

5
3
@n belglf of the committee of Aafiyah Multidisiplin Ilmu, we are glad to inform you
= —
tRat yomEr manuscript:
& o
=
Entitled : Interpretasi Ayat-ayat Amtsal Tentang Hukum Keluarga: Studi Analisis
] Stilistika Al-Qur'an
Authors)  : Febri Anita
Affiliagion : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

& HAS BEEN ACCEPTED and considered to be published in Aafiyah Multidisiplin Ilmu
S Volume 3, No. 1 (2025). The paper will be published after successfully passing the review
@ process and revisions made by the author(s).

§ Furthermore,  the article will be available online on the page:

=1
€ https:/edujavare.com/index.php/Aafiyah/issue/archive
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Thank you for submitting your paper to Jurnal Aafiyah Multidisiplin Ilmu; wishing you
all success in your future endeavors.

Sincerely Yours,

Bondowoso, 02 Juli, 2025
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Editor in Chief
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